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1. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?. (Q.S. AR 
RAHMAN: 13) 
2. Jangan pernah saklek bilang nggak suka sama sesuatu karena nggak ada yang 
saklek dan pasti di dunia ini, semuanya berubah. Satu-satunya yang pasti di 
dunia ini adalah ketidakpastian. (Genta – 5cm) 
3. Kita nggak tau kita diberi jatah sampai umur berapa di dunia, selalu 
tersenyum, bersama orang-orang yang kita sayang, berusaha sebaik mungkin 
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KETERBACAAN WACANA BUKU TEKS PIWULANG BASA KELAS VII 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
Oleh: 





Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum diukurnya keterbacaan wacana 
dalam buku teks yang digunakan oleh guru mata pelajaran Bahasa Jawa. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keterbacaan buku teks Piwulang Basa 
yang diteliti menggunakan Prosedur Klose atau tes isian wacana rumpang. 
Pengukuran keterbacaan ini dilakukan untuk mengetahui keterbacaan buku teks 
Piwulang Basa bagi siswa SMP Negeri 1 Balapulang dan SMP Negeri 1 
Lebaksiu.  
Populasi penelitian terdiri atas empat belas wacana dalam buku teks 
Piwulang Basa kelas VII. Sampel wacana didasarkan atas prinsip Fry yaitu 
mengambil wacana pada bagian awal, tengah dan akhir berjumlah tiga wacana. 
Sampel siswa penelitian ini adalah siswa kelas VII H SMP Negeri 1 Balapulang 
dan kelas VII G SMP Negeri 1 Lebaksiu tahun ajaran 2011/2012 sebanyak 71 
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dengan instrument tes isian 
wacana rumpang. Pengambilan data dilakukan tiga kali yang meliputi 
pengambilan data untuk wacana awal, tengah dan akhir. Teknik analisis data 
digunakan analisis deskriptif. Kriteria penentuan tingkat keterbacaan ialah (1) 
Wacana dengan persentase keterbacaan lebih dari 60% disebut wacana dengan 
keterbacaan tinggi, (2) Wacana dengan persentase keterbacaan antara 40% sampai 
60% disebut wacana dengan keterbacaan sedang, (3) Wacana dengan persentase 
keterbacaan kurang dari 40% disebut wacana dengan keterbacaan rendah. 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Reliabilitas 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus Kuder-Richardson 21.  
Berdasarkan hasil pengukuran untuk wacana awal, tengah dan akhir secara 
berturut-turut adalah 75,92%, 75,74% dan 72,92% dapat disimpulan bahwa 
tingkat keterbacaan wacana buku teks Piwulang Basa tinggi dengan rata-rata 
persentase sebesar 74,86%. Persentase sebesar 74,86% termasuk dalam kategori 
keterbacaan tinggi. Hal tersebut menandakan bahwa wacana dalam buku teks 
Piwulang Basa mudah dipahami oleh siswa.  Apabila tingkat keterbacaan wacana 
dalam buku teks tinggi maka siswa akan dapat dengan mudah memahami materi 
yang disampaikan dalam buku teks tersebut. 
 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Buku pelajaran merupakan salah satu sumber belajar dan membelajarkan yang 
memberikan andil yang cukup besar dalam upaya memperluas kesempatan 
memperoleh pendidikan dan juga meningkatkan mutu proses dan hasil 
pembelajaran. Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun 
2005 dijelaskan bahwa buku (teks) pelajaran adalah buku acuan wajib untuk 
digunakan di sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangka 
peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, 
potensi fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan. 
Kebutuhan akan buku-buku pelajaran sebagai salah satu-satunya sumber belajar 
dan pembelajaran. Guru mempersiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi 
pembelajaran dengan mengacu sepenuhnya pada isi buku pelajaran. Siswa juga 
menggunakan buku pelajaran di sekolah dan di rumah sebagai sumber belajar 
utama. Tetapi dilapangan, banyak terdapat buku pelajaran (teks) yang tidak 
berkualitas dan tidak memuat materi pembelajaran dengan baik. 
Suatu buku pelajaran harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan 
mencakup materi-materi yang sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi 
dasar serta indikator sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran dan guru 





adalah buku pelajaran yang sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik dan 
mencakup semua aspek kebahasaan. Keempat aspek kebahasaan tersebut adalah 
membaca, mendengarkan, berbicara dan menulis. Membaca dan mendengarkan 
merupakan aspek yang reseptif. Sedangkan menulis dan berbicara merupakan 
aspek yang produktif.  
Buku pelajaran juga harus komunikatif, sehingga orang yang membacanya 
dapat memahami isi dari buku tersebut. Kenyataan di lapangan menunjukan 
bahwa buku-buku pelajaran yang ada belum menunjukan hasil yang memuaskan. 
Penyebab hasil yang kurang memuaskan itu beraneka ragam, antara lain minat 
membaca siswa rendah dan kurangnya buku pelajaran yang sesusai dengan tingkat 
usia siswa. Padahal buku-buku pelajaran yang tersedia sudah cukup beragam. 
Mengapa hal ini terjadi? Hal ini terjadi karena buku pelajaran bahasa Jawa yang 
ditulis oleh para penulis kurang dapat memotivasi minat baca siswa, hal ini 
disebabkan kurang memperhatikan kemampuan, tingkat pengalaman dan 
perkembangan jiwa anak. 
Guru juga masih banyak yang tidak dapat mengembangkan materi dan 
mencari pengganti materi pelajaran. Sehingga guru hanya monoton menggunakan 
materi yang terdapat dalam buku teks. Padahal materi-materi yang terdapat dalam 
buku teks belum tentu dapat dipahami ataupun dimengerti oleh siswa. Banyaknya 
buku teks yang monoton, ilustrasi gambar yang kurang menarik, pemilihan kata 
yang sulit dan ketidak lengkapannya aspek kebahasaan, sangat mempengaruhi 
apakah buku tersebut dapat membuat siswa menjadi pintar atau membuat siswa 





Kemampuan membaca efektif pada anak memang dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi, misalnya faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal bersumber dari diri siswa itu sendiri yaitu intelegasi, 
bakat, minat dan ketekunan. Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan, 
sarana, motivasi orang tua dan guru, serta tingkat keterbacaan teks yang dibaca 
para siswa. 
Sehubungan dengan itu, buku-buku yang tersedia perlu diukur dan disesuaikan 
tingkat keterbacaannya, dapat menumbuhkembangkan minat baca siswa. Teks 
bacaan yang tingkat keterbacaannya mudah akan menimbulkan kebosanan bagi 
siswa. Sebaliknya teks bacaan yang terlalu sulit dapat menimbulkan keputusasaan. 
Begitu pula teks yang belum disesuaikan tingkat keteerbacaannya dengan 
kemampuan dan perkembangan jiwa siswa akan menimbulkan kesulitan 
pemahaman, sehingga perlu disesuaikan agar menumbuhkan minat baca siswa 
pada materi-materi pelajaran yang terdapat dalam buku teks. 
Materi pelajaran membaca yang dikemas sebagai informasi untuk perluasan 
wawasan dan pengetahuan siswa, seharusnya memiliki tingkat keterbacaan yang 
sesuai dengan kemampuan dan pengalaman serta perkembangan jiwa siswa. 
Untuk keperluan hal ini para penulis dituntut agar senantiasa menggunakan buku 
referensi atau buku acuan yang akurat untuk menyusun teks baca yang benar-
benar diminati oleh siswa karena ada kesesuaian tingkat keterbacaannya. Penulis 
harus menghindari hal-hal yang mungkin dapat mematikan minat baca siswa 





pelajaran Bahasa Jawa juga perlu disesuaikan tingkat keterbacaannya, tingkat 
kemampuan dan perkembangan serta pengalaman siswa. 
Keterampilan membaca tidak dapat dilepaskan dengan ikhwal minat baca 
seseorang, karena minat baca mempunyai peran utama dalam seluruh kegiatan dan 
proses pembelajaran. Semakin tinggi minat baca seseorang semakin meningkat 
pula intensitas membaca. Intensitas membaca mempunyai pengaruh yang 
dominan terhadap kemampuan membaca. Oleh karena itu peningkatan dan 
pembinaan minat baca merupakan upaya yang sangat penting. Tidak bisa 
dipungkiri pula bahwa tingkat keterbacaan suatu teks sangat berpengaruh terhadap 
minat baca. Teks yang telah diukur tingkat keterbacaannya akan mempermudah 
pembaca untuk memahami tingkat keterbacaan dan dapat memotivasi minat baca 
peserta didik. 
Buku teks Piwulang Basa kelas VII Sekolah Menengah Pertama adalah buku 
teks yang telah dipakai beberapa SMP di Kabupaten Tegal, Jawa Tengah. Buku 
teks tersebut juga harus diukur tingkat keterbacaannya agar guru-guru dapat 
mengetahui apakah pantas atau tidak buku tersebut dipakai sebagai sumber bahan 
ajar. Agar tidak menjadi sumber pembodohan, melainkan sumber pencerdasan 
anak didik. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan dalam penelitian sebagai berikut : 





2. Adanya ketidaksesuaian antara buku teks dengan kurikulum. 
3. Adanya buku teks yang sulit dipahami atau dimengerti. 
4. Ketidakmampuan guru dalam mengembangkan materi dalam buku teks. 
5. Keterbacaan buku teks Piwulang Basa kelas VII Sekolah Menengah Pertama. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
Keterbacaan buku teks Piwulang Basa Kelas VII Sekolah Menengah Pertama 
untuk pembelajaran Bahasa Jawa di SMP Negeri 1 Balapulang dan SMP Negeri 1 
Lebaksiu menggunakan prosedur klose. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalahnya adalah: 
Bagaimanakah  keterbacaan buku  teks Piwulang Basa kelas VII Sekolah 
Menengah Pertama untuk pembelajaran Bahasa Jawa di SMP Negeri 1 
Balapulang dan SMP Negeri 1 Lebaksiu jika dihitung enggunakan prosedur 
klose? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelian ini adalah untuk mendeskripsikan keterbacaan buku teks 





Jawa di SMP Negeri 1 Balapulang dan SMP Negeri 1 Lebaksiu menggunakan 
prosedur klose. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai  
keterbacaan wacana dalam buku teks Piwulang Basa Kelas VII Sekolah 
Menengah Pertama selanjutnya menjadi pertimbangan pihak sekolah dalam 
menentukan pemilihan buku teks yang dijadikan pegangan dalam belajar 





A. Keterbacaan Buku Teks 
1. Pengertian Keterbacaan 
Keterbacaan merupakan alih bahasa dari Readability. Bentuk Readability 
merupakan kata turunan yang dibentuk oleh bentuk dasar readable, artinya „dapat 
dibaca‟ atau „terbaca‟. Konfiks ke-an pada bentuk keterbacaan  mengandung arti 
hal yang berkenaan dengan apa yang disebut dalam bentuk dasarnya. Oleh karena 
itu, kita dapat mendefinisikan „keterbacaan‟ sebagai hal atau ikhwal terbaca-
tidaknya suatu bahan bacaan tertentu oleh pembacanya. Jadi, keterbacaan ini 
mempersoalkan tingkat kemudahan suatu bahan bacaan bagi pembaca tertentu 
dilihat dari segi tingkat kesukaran atau kemudahan wacananya (Alwi, dkk, 2007: 
83).  
Keterbacaan adalah ihwal terbaca tidaknya suatu bahan bacaan tertentu oleh 
pembacanya. Keterbacaan merupakan ukuran tentang sesuai tidaknya suatu 
bacaan bagi pembaca tertentu dilihat dari segi tingkat kesukaran atau kemudahan 
wacana (Harjasujana dan Mulyati, 1997:106).  
Wikipedia (http://en.wikipedia.org/wiki/Readability) menyatakan “Readability 
is the ease in which text can be read and understood. Readability is distinguished 
from legibility which is a measure of how easily individual letters or characters 





Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat dikatakan bahwa keterbacaan 
adalah ukuran mudah tidaknya atau dapat tidaknya suatu bacaan atau wacana 
dimengerti oleh pembacanya dalam memahami isi bacaan atau wacana tersebut. 
2. Teknik Pengukuran Tingkat Keterbacaan 
Pengukuran tingkat keterbacaan dapat dilakukan dengan beberapa formula 
keterbacaan antara lain: fomula keterbacaan Spache, formula keterbacaan Dale 
Chall, formula kemudahan baca (Reading Ease Formula), formula perhatian 
(Human Interest Formula), menggunakan grafik yaitu Grafik Fry dan Grafik 
Raygor, serta menggunakan prosedur klose (Cloze Procedure). Pengukuran 
tingkat keterbacaan dalam penelitian ini menggunakan prosedur klose atau tes 
isian wacana rumpang (Harjasujana dan Mulyati, 1997:108). 
 
B. Prosedur Klose 
1. Pengertian Prosedur Klose 
Tes Cloze sebagai salah satu bentuk tes bahasa mula-mula dikembangkan oleh 
Wolson Taylor (1953) berdasarkan prosedur closure, bagian dari psikologi Gestalt 
khususnya tentang kaidah engorganisasian. Kaidah itu mengasumsikan adanya 
kemampuan pada diri manusia untuk memahami sesuatu sebagai Nampak seolah-
olah utuh (gestalt = the whole, yang utuh), meskipun pada kenyataannya ada 
bagian-bagian yang hilang atau tidak tampak (Djiwandono, 2011: 139). 
Prosedur klose diperkenalkan Wilson Taylor dengan konsep menjelaskan 
kecenderungan orang untuk menyempurnakan suatu pola yang tidak lengkap 





keseluruhan (Harjasujana dan Mulyati, 1997: 139). Wikipedia 
(http://en.wikipedia.org/wiki/Cloze_test) menyatakan A cloze test (also cloze 
deletion test) is an exercise, test, or assessment consisting of a portion of text with 
certain words removed (cloze text). Prosedur klose adalah metode fill-in-the-blank 
yang dapat menyamai tes multiple-choice-based sebagai kriteria terpopuler dalam 
pengukuran pemahaman. 
2. Pedoman Penyusuna Prosedur Klose 
John Haskall (dalam Harjasujana dan Mulyati, 1997: 144) menyempurnakan 
konstruksi yang diajukan Taylor dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
1) Memilih suatu teks yang panjangnya lebih kurang 250 kata. 
2) Biarkan kalimat pertama dan kalimat terakhir utuh. 
3) Mulailah penghilangan itu dari kalimat kedua, yakni pada setiap kata kelima. 
Pengososngan ditandai dengan garis lurus mendatar yang panjangnya sama. 
4) Jika kebetulan kata kelima jatuh pada kata bilangan, janganlah melakukan 
lesapan pada kata tersebut. Biarkan kata itu hadir secara utuh, sebagai 
gantinya mulailah kembali dengan hitungan kelima berikutnya. 
 
Prosedur klose baku yang diajukan Wilson Taylor (Harjasujana dan Mulyati, 
1997: 144)  mempunyai konstruksi sebagai berikut. 
1) Memilih wacana yang relatif sempurna, yang tidak bergantung pada informasi 
sebelumnya. 
2) Melakukan penghilangan/ pengosongan kata ke-n tanpa memperhatikan arti 
dan fungsi kata-kata itu. 
3) Mengganti bagian-bagian yang dihilangkan tersebut dengan tanda garis lurus 
datar yang sama panjangnya. 
4) Memberi 1 salinan dari semua bagian yang direproduksi kepada siswa. 
5) Menggiatkan siswa untuk berusaha mengisi semua delisi dengan pertanyaan-
pertanyaan dari konteks atau kata-kata sisanya. 
6) Menyediakan waktu yang relatif cukupuntuk memberi satu kesempatan 








3. Penilaian Menggunakan Prosedur Klose 
Penilaian hasil dari kemampuan siswa mengisi tes isian wacaa rumpang dapat 
dilakukan dengan dua pilihan kriteria. Kriteria tersebut adalah exact word methods 
dan contextual methods (Harjasujana dan Mulyati, 1997: 144). 
1. Exact word methods adalah penilaian tes isian wacana rumpang dengan 
jawaban yang menggunakan kata sebenarnya atau sama persis. Angka hanya 
diberikan kepada jawaban yang sama persis sesuai dengan kata aslinya. Kata/ 
jawaban lain yang tidak tepat benar, tidak dapat diterima meskipun bila 
ditinjau dari sudaut makna tidak mengubah maksud konteks kalimat yang 
dimaksudnya. 
2. Synonimy methods atau contextual methods adalah metode penilaian isian 
rumpang dengan jawaban yang menggunakan sinonim atau kata yang tidak 
merubah konteks. Angka diberikan tidak hanya kepada jawaban yang sama 
persis, kata-kata bersinonim atau kata-kata yang dapat menggantikan 
kedudukan kata yang dihilangkan dapat dibenarkan, dengan catatan makna 
dan struktur konteks kalimat yang didudukinya tetap utuh dan dapat diterima. 
Penilaian dalam penelitian ini menggunakan synonimy methods atau 
contextual methods karena mempertimbangkan adanya perbedaaan pemahaman 
siswa dan perbedaan dialek yang digunakan siswa dalam mengisi tes isian wacana 
rumpang dalam penelitian ini. Penilaian hasil pengetesan prosedur isian rumpang 
dalam penelitian ini ditetapkan dengan kriteria persentase. Persentase diperoleh 
dari jumlah benar setiap siswanya dibandingkan dengan jumlah pelesapan atau 





4. Penafsiran Hasil Prosedur Klose 
Penafsiran hasil Prosedur Klose merupakan interpretasi terhadap skor tes 
wacana rumpang yang diberikan kepada siswa. Zint (dalam Harjasujana dan 
Mulyati, 1997: 150) menetapkan interpretasi hasil tes wacana rumpang sebagai 
berikut. 
1. Perolehan hasil uji rumpang di atas 50% tergolong ke dalam tingkat 
independen (mandiri). 
2. Perolehan hasil uji rumpang antara 40% sampai dengan 50% tergolong ke 
dalam tingkat instruksional. 
3. Perolehan hasil uji rumpang di bawah 40% tergolong ke dalam tingkat 
frustasi/ gagal. 
 
 Earl F. Rankin dan Joseph W. Culhane (dalam Harjasujana dan Mulyati, 1997: 
149-150) memberikan patokan interpretasi hasil tes wacana rumpang sebagai 
berikut. 
1. Pembaca berada pada itngkat independen/ bebas, jika persentase skor tes uji 
rumpang yang diperolehnya di atas 60%. 
2. Pembaca berada pada tingkat instruksional, jika persentase skor tes uji 
rumpang yang diperolehnya berkisar antara 41%-60%. 
3. Pembaca berada pada tingkat frustasi/ gagal, jika persentase skor tes uji 
rumpang yang diperolehnya sama dengan atau kurang dari 40%. 
 
Kriteria penafsiran yang digunakan dalam penelitian ini adalah penilaian 
menurut Earl F. Rankin dan Joseph W. Culhane dengan pertimbangan kriteria 
tersebut menunjukkan bahwa pembaca dengan tingkat baca independen dapat 
menjawab lebih dari separuh isian dengan benar. Berdasar patokan iterpretasi 
menurut Earl F. Rankin dan Joseph W. Culhane tingkat keterbacaan suatu wacana 





atau cukup, dan frustasi atau rendah. Masing-masing tingkatan tersebut memiliki 
kriteria dan penafsiran yang berbeda. 
 
C. Buku Teks 
1. Pengertian Buku Teks 
Istilah buku teks yang dipergunakan dalam buku ini adalah terjemahan atau 
padanan textbook dalam bahasa Inggris. Echols dan Sadily (dalam Tarigan dan 
Tarigan, 1986: 11) texsbook diterjemahkan dengan buku pelajaran, Di dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun 2005 dijelaskan bahwa 
buku (teks) pelajaran adalah buku acuan wajib untuk digunakan di sekolah yang 
memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan, 
budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, potensi fisik dan kesehatan yang 
disusun berdasarkan standar nasional pendidikan. 
Dalam berbagai literatur asing,Patrick, 1988; Lockeed dan Verspoor, 1990; 
Altbach, dkk., 1991;  Buckingham dalam Harris, ed., 1980; dan Rusyana, 1984 
(dalam Suryaman, 2006: 4) buku pelajaran diistilahkan dengan textbook 
(selanjutnya istilah yang digunakan adalah buku pelajaran). Buku pelajaran 
menurut beberapa ahli adalah media pembelajaran (instruksional) yang dominan 
peranannya di kelas; media penyampaian materi kurikulum; dan bagian sentral 





Hall-Quest, 1915 (dalam Tarigan dan Tarigan, 1986: 11) mengatakan bahwa 
“buku teks adalah rekaman pikiran rasial yang disusun buat maksud-maksud dan 
tujuan-tujuan instruksional”.  
Pusat perbukuan (dalam Muslich, 2010: 50) menyimpulkan bahwa buku teks 
adalah buku yang dijadikan pegangan siswa pada jenjang tertentu sebagai media 
pembelajaran (instruksional), berkaitan dengan bidang studi tertentu. Buku teks 
merupakan buku standar yang disusun oleh pakar dalam bidangnya, bisa 
dilengkapi sarana pembelajaran (seperti rekaman) dan digunakan sebagai 
penunjang program pembelajaran. 
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, dapat dikatakan bahwa buku teks 
adalah sekumpulan tulisan yang dibuat oleh ahli dalam bidang masing-masing 
yang berisi materi pelajaran tertentu dan telah memenuhi indicator sesuai dengan 
kurikulum yang sudah ditentukan sebagai pegangan pendidik serta alat batu siswa 
dalam memahami materi pelajaran. 
2. Fungsi Buku Teks 
Greene dan Petty (dalam Tarigan dan Tarigan, 1986: 17) telah merumuskan 
beberapa peranan buku teks, sebagai berikut: 
a. Mencerminkan suatu sudut pandang yang tangguh dan modern mengenai 
pengajaran serta mendemonstrasikan aplikasinya dalam bahan pengajaran 
yang disajikan. 
b. Menyajikan suatu sumber pokok masalah atau subject matter yang kaya, 
mudah dibaca dan bervariasi, yang sesuai dengan minat dan kebutuhan para 
siswa, sebagai dasar program-program kegiatan yang disarankan di mana 
ketrampilan-ketrampilan ekspresional diperoleh di bawah kondisi-kondisi 
yang menyerupai kehidupan yang sebenarnya. 
c. Menyediakan suatu sumber yang tersusun rapi dan bertahap mengenai 






d. Menyajikan –bersama-sama dengan buku manual yang mendampinginya– 
metode-metode dan sarana-sarana pengajaran untuk memotivasi para siswa. 
e. Menyajikan fiksasi awal yang perlu dan juga sebagai penunjang bagi latihan-
latihan dan tugas-tugas praktis. 
f. Menyajikan bahan/ sarana evaluasi dan remedial yang serasi dan tepat guna. 
 
Menurut Buckingham (dalam Tarigan dan Tarigan, 1986: 16) dengan 
menggunakan buku teks dalam proses belajar mengajar akan didapat keuntungan 
khas yaitu: 
a. Kesempatan mempelajarinya sesuai dengan kecepatan masing-masing, 
b. Kesempatan untuk mengulangi atau meninjaunya kembali, 
c. Kemungkinan mengadakan pemeriksaan atau pencekan terhadap ingatan, 
d. Kemudahan untuk membuat catatan-catatan bagi pemakaian selanjutnya, 
e. Kesempatan khusus yang dapat ditampilkan oleh sarana-sarana visual dalam 
menunjang upaya belajar dari sebuah buku. 
f. Materi dalam buku teks terdokumentasi secara tulis memungkinkan peserta 
didik dapat mempelajari kembali tidak hanya saat proses pembelajaran di 
sekolah berlangsung. Kemungkinan untuk mempelajari kembali dapat 
menguntungkan peserta didik yang memiliki kecepatan pemahaman yang 
berbeda dengan peserta didik yang lain. 
 
Bagi guru, buku teks berperan sebagai: 
a. Pengarah pelaksanaan pembelajaran. Melalui buku teks, guru dapat 
menentukan prinsip-prinsip pembelajaran yang digunakan, pendekatan yang 
dianut, metode yang digunakan, dan teknik yang dipakai. 
b. Sumber dan pengarah dalam menyediakan bahan pembelajaran. Melalui buku 
teks, guru lebih mudah memperoleh sumber-sumber pembelajaran. 
c. Sebagai landasan dalam menyelenggarakan evaluasi hasil belajar siswa. 
Bagi proses pembelajaran, buku teks berperan: 
a. Memudahkan pemilihan dan penyampaian materi pembelajaran. 
b. Membantu kelancaran proses pembelajaran 





d. Memudahkan siswa untuk mengikuti uraian materi pembelajaran, dan  
e. Dapat digunakan untuk melatih belajar mandiri bagi siswa. 
3. Kualitas Buku Teks 
Greene dan Petty (dalam Tarigan dan Tarigan, 1986: 20) merumuskan butir-
butir dalam penilaian buku teks  yaitu: 
a. buku teks itu haruslah menarik minat anak-anak, yaitu para siswa 
mempergunakannya, 
b. buku teks itu haruslah mampu memberi  motivasi kepada para siswa yang 
memakainya, 
c. buku teks itu haruslah memuat ilustrasi yang menarik hati para siswa yang 
memanfaatkannya, 
d. buku teks itu seyogianyalah mempertimbangkan aspek-aspek lnguistik 
sehingga sesuai dengan kemampuan para siswa yang memakainya, 
e. buku teks itu isinya haruslah berhubungan erat dengan pelajaran-pelajaran 
lainnya; lebih baik lagi kalau dapat menunjangnya dengan rencana, sehingga 
semuanya merupakan suatu kebulatan yang utuh dan terpadu, 
f. buku teks itu haruslah dapat menstimulasi, merangsang aktivitas-aktivitas 
pribadi para siswa yang mempergunakannya, 
g. buku teks itu haruslah dengan sadar dan tegas menghindari konsep-konsep 
yang samar-samar dan tidak biasa, agar tidak sempat membingungkan para 





h. buku teks itu haruslah mempunyai sudut pandangan atau “point of view” yang 
jelas dan tegas sehingga juga pada akhirnya menjadi sudut pandangan para 
pemakainya yang setia, 
i. buku teks itu haruslah mampu memberi pemantapan, penekanan pada nilai-
niai anak dan orang dewasa, 
j. buku teks itu haruslah dapat menghargai perbedaan-perbedaan pribadi para 
siswa pemakainya.  
Tarigan dan Tarigan (1986: 22-24) mengungkapkan bahwa ilmu pengetahuan 
dapat dihimpun ke dalam suatu wadah yang selalu tersedia secara permanen 
dengan pertolongan buku-buku. Buku teks memberi  kesempatan pada pemiliknya 
untuk menyegarkan kembali ingatan. Bahkan pembacaan kembali dapat pula 
dipakai sebagai pemeriksaan daya ingat seseorang terhadap hal yang pernah 
dipelajarinya melalui buku teks. Sarana khusus yang ada dalam suatu buku teks 
dapat menolong parapembaca untuk memahami isi buku. Sarana seperti skema, 
diagram, matriks, gambar-gambar ilustrasi, dan sebagainya, berguna sekali dalam 
mengantar pembaca ke arah pemahaman isi buku. 
D. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Esti Prihatinah yang berjudul Keterbacaan 
Buku Teks Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar Menggunakan Tes Isian 
Wacana Rumpang. Penelitian ini dilakukan dalam rangka penulisan skripsi 
Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian tersebut mengkaji tentang tingkat 





Anyar mata pelajaran bahasa Jawa kelas VIII. Penelitian Esti Prihartini ini 
menggunakan Teknik Cloze. Hasil penelitian menunjukan tingkat keterbacaan 
buku teks Marsudi Basa Lan Sastra Jawa Anyar kelas VIII terbitan Erlangga 
memiliki tingkat keterbacaan sebesar 56,24 %.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Hernan, dkk yang berjudul Pengukuran 
Tingkat Keterbacaan Teks Wacana Bahasa Jawa Pada Buku Pelajaran 
Bahasa Jawa Kelas 1 SLTP Dihubungkan dengan Hasil Ulangan Harian di 
SLTP 1 Lebaksiu Kabupaten Tegal. Penelitian tersebut mengkaji tentang 
tingkat keterbacaan teks pada wacana dalam buku pelajaran SMP kelas 1 yang 
kemudian dihubungkan dengan hasil ulangan harian mereka. Penelitian ini 
diukur menggunakan Formula Raygor. Penelitian ini dilakukan dalam rangka 
penulisan karya tulis ilmiah, depdikbud kabupaten tegal.  
Kedua penelitian diatas relevan dengan penelitian peneliti, karena sama-sama 
meneliti unsur keterbacaan wacana buku teks. Akan tetapi, pada penelitian 
Hernan, dkk meneliti keterbacaan teks wacana bahasa Jawa dalam sebuah buku 
teks yang kemudian dihubungkan dengan hasil ulangan harian, sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti sendiri adalah meneliti keterbacaan 
wacana sebuah buku teks. Serta penelitian yang dilakukan oleh Esti Prihatinah, 
hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sendiri, yaitu sama-
sama meneliti keterbacaan wacana sebuah buku teks bedanya hanya pada Esti 
Prihatinah meneliti keterbacaan buku teks dan tingkat baca siswanya. Sedangkan 





A. Jenis Penelitian 
Penelitian dengan judul Keterbacaan buku teks Piwulang Basa kelas VII 
Sekolah Menengah Pertama diteliti menggunakan metode penelitian deskriptif 
kuantitatif. Peneliti akan menghitung persentase tingkat keterbacaan buku tersebut 
dan menggambarkan menggunakan kata-kata. Peneliti ingin mengetahui apa buku 
tersebut berkualitas untuk siswa kelas VII di daerah Kabupaten Tegal. Peneliti 
juga melakukan wawancara dengan empat guru mata pelajaran Bahasa Jawa SMP 
serta wakil MGMP Kabupaten Tegal mengenai penggunaan buku teks mata 
pelajaran Bahasa Jawa khususnya untuk siswa SMP. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian Keterbacaan Buku Teks Piwulang Basa 
Kelas VII Sekolah Menengah Pertama adalah wacana yang terdapat pada buku 
pelajaran Piwulang Basa. Buku Piwulang Basa ini dikarang oleh Wardi Jati 
Rahayu dan Ririn Safitri terbitan Mediatama.  
Alasan pemilihan buku teks yang berjudul Piwulang Basa terbitan Mediatama 
karena buku ini dipakai oleh beberapa SMP di Kabupaten Tegal. Buku teks 
Piwulang Basa terdiri atas 98 halaman terdiri atas 8 tema, yaitu tema I: 
Lingkungan, tema II: Budi Pekerti, tema III: Kegemaran, tema IV: Pahlawan, 





Pertanian. Dari delapan tema diatas terdapat 14 wacana. Keseluruhan wacana 
dalam buku teks Piwulang Basa dapat dilihat pada tabel berikut. 












C. Sampel Penelitian 
Penelitian deskriptif kuantitatif ini sumber datanya menggunakan sampel. 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2010: 174).  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random 
sampling atau sampel acak. Dimana SMP Negeri 1 Balapulang kelas VII dan SMP 
Negeri 1 Lebaksiu kelas VII menjadi populasinya. Maka diperoleh sampel satu 
kelas dari SMP Negeri 1 Balapulang yaitu kelas VII H dan SMP Negeri 1 
Lebaksiu yaitu kelas VII G. Siswa yang dihitung gugur sebagai sampel penelitian 
jika siswa tersebut hanya mengikuti satu atau dua tes isian wacana rumpang. 





1 Ekowisata Ngoko Dialog 
2 Rama lan Sinta Ngoko Cerita 
3 Dikeloni Wong Edan Ngoko Pengalaman 
4 Tekaku Telat Krama Cerita 
5 Sabuke Nabi Sulaiman Ngoko Fabel 
6 Wara-Wara Ngoko Pengumuman 
7 Seneng Krama Puisi 
8 Nonton Wayang Siluman Ngoko Cerita 
9 Tari Bedaya Ketawang Ngoko Pengetahuan 
10 Koperasi Sekolah Krama Dialog 
11 Nabung Ing Bank Ngoko Karangan 
12 Kirab Pusaka Kraton Krama Berita 
13 Lumbung Pakan Rajakaya Ngoko Cerita 
14 







Tabel berikut mengemukakan kelas yang menjadi sampel serta jumlah siswa dari 
kelas tersebut.  
Tabel 2. Tabel Sampel Setiap Sekolah dan Jumlah Siswa 
No. Nama Sekolah Kelas Jumlah Siswa 
1. SMP N 1 Balapulang VII H 36 
2. SMP N 1 Lebaksiu VII G 35 
Jumlah 2 71 
 
Pemilihan sampel wacana yang akan dijadikan tes isisan wacana rumpang, 
dipilih menggunakan teknik purpisove sampling yaitu berdasarkan atas langkah-
langkah pembuatan tes wacana rumpang kemudian dikombinasikan dengan 
prinsip fry yakni mengambil bacaan pada awal, tengah dan akhir dari buku teks 
yang akan diteliti. 
Sampel wacana meliputi tiga wacana, setiap wacana mewakili perkiraan 
tingkat keterbacaan yang berbeda berdasarkan penilaian guru mata pelajaran 
Bahasa Jawa. Ketiga sampel wacana tersebut menggunakan Bahasa Jawa ragam 
ngoko dan semuanya merupakan cerita narasi. Berikut ini merupakan tabel dari 
sampel wacana yang dijadikan tes isian wacana rumpang. 
Tabel 3. Letak, Judul, Ragam Bahasa dan Bentuk wacana Tes Isian Wacana 











1. Awal Rama lan Sinta Jawa Ngoko Narasi 
2. Tengah Nonton Wayang 
Siluman 
Jawa Ngoko Narasi 
3. Akhir Lumbung Pakan 
Rajakaya 







D. Instrument Penelitian 
Instrument adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah 
(Arikunto, 2010: 203). Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
isian wacana rumpang. Wacana rumpang yang diujikan dalam penelitian ini sama 
dengan jumlah wacana yang dijadikan sampel yaitu tiga buah wacana. 
Prosedur dalam pembuatan test klose secara konvensional, adalah: 
1. Memilih wacana dalam buku teks Piwulang Basa yang relative sempurna dan 
berdiri sendiri. Panjang wacana kurang lebih 350 kata. 
2. Wacana yang dipilih hendaknya menarik bagi calon pengguna. 
3. Salin kembali masing-masing wacana tersebut dengan memberikan judul 
untuk masing-masing wacana. 
4. Tulis kembali kalimat pertama masing-masing wacana secara utuh untuk 
memberikan gambaran isi wacana lebih spesifik. 
5. Melakukan pembuangan atau pengosongan setiap kata kelima secara teratur. 
Kata berulang dihitung dua kata.  
6. Mengganti bagian-bagian yang dihilangkan dengan tanda garis lurus yang 
sama pajangnya. 
7. Tidak melesapkan kata bilangan dan nama orang. 
8. Tuliskan kalimat terakhir masing-masing wacana secara utuh untuk 
memberikan gambaran tentang isi wacana secara lebih lengkap. 





10. Nilai diberikan tidak hanya pada siswa yang menjawab sama persis, tetapi 
pada jawaban siswa yang makna jawabannya tidak merubah konteks kalimat . 










Gambar 1. Instrument Penelitian Tes Isian Wacana Rumpang 
Wacana yang telah ditentukan sebagai instrument kemudian dibagikan kepada 
siswa untuk diisi. Jawaban siswa langsung ditulis pada lembar tes, dengan tujuan 
untuk memudahkan siswa dalam mengerjakan tes. Berikut ini merupakan tabel 
jumlah isian wacana pada setiap wacana yang dsajikan dalam tes isian wacana 
rumpang. 
  
NAMA :     NO. ABS : 
KELAS :     SEKOLAH : 
RAMA LAN SINTA 
Negara Mantili ana putri sing ayu banget, putri iku jenenge Dewi Shinta. 
Putri iku anake Raja (1) _________ Mantili yaiku Prabu Janaka. Ing 
sawijining (2) _________ sang Prabu ngenekake sayembara kanggo (3) 
_________ sang pangeran kanggo Dewi Shinta. (4) _________ iku 
dimenangake dening Putera Mahkota (5) _________  Ayodya, sing jenenge 













E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan  tes. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain 
yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan inteligensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 
2010: 193).  Tes ini dilaksanakan dengan memberikan beberapa tes kepada siswa 
yang dijadikan sampel penelitian. Siswa kemudian diminta untuk mengerjakan tes 
isian wacana rumpang sesuai dengan petunjuk yang diberikan. 
Pengambilan data ini dilakukan di dua sekolah menengah pertama di 
Kabupaten Tegal yang dipilih secara acak atau random sampling yaitu kepada 
siswa SMP Negeri 1 Balapulang dan SMP Negeri 1 Lebaksiu kelas VII. Sekolah 
pertama yang menjadi tempat pengambilan data adalah SMP Negeri 1 Balapulang 
yang beralamat di Jalan Merpati Balapulang Tegal khususnya kelas VII H. 
Sekolah yang kedua adalah SMP Negeri 1 Lebaksiu yang beralamat di Jalan 
Kauman II Lebaksiu Tegal khususnya kelas VII G. 
Data diambil sebanyak tiga kali yang terdiri dari pengambilan data untuk 
wacana awal, wacana tengah dan wacana akhir. Pengambilan data dilakukan 
sekaligus tiga kali dalam satu pertemuan karena pada waktu pengambilan data di 
No. Judul Wacana Jumlah Isian 
1. Rama lan Sinta 42 
2. Nonton Wayang Siluman 41 
3. Lumbung Pakan Rajakaya 45 





SMP Negeri 1 Balapulang dan SMP Negeri 1 Lebaksiu sedang dalam kegiatan 
sehabis ujian semester. Sehingga peneliti hanya mendapat jatah untuk masuk ke 
kelas selama satu jam mata pelajaran dalam satu pertemuan. Setiap satu jam 
pelajaran berlangsung selama 45 menit. 
Pengambilan data di kelas VII H SMP Negeri 1 Balapulang dilakukan satu 
kali pertemuan selama tiga jam mata pelajaran yaitu pada hari Senin tanggal 18 
Juni 2012. Pada jam pelajaran ke 3 sampai jam ke 5. Pengambilan data di kelas 
VII G SMP Negeri 1 Lebaksiu dilakukan satu kali pertemuan selama tiga jam 
mata pelajaran yaitu pada hari selasa tangga 19 Juni 2012. Pada jam pelajaran ke 1 
sampai jam ke 3. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan mengereksi lembar instrument yang telah disi 
oleh siswa. Memberikan skor satu untuk setiap jawaban yang tepat atau sesuai 
dengan konteks wacana. Kemudian data dari hasil jumlah benar tersebut 
dimasukan kedalam tabel berikut. 
Tabel 5.  Jumlah Benar dan Persentase Wacana 
No. Siswa 
∑ benar dan % dari wacana 
Awal Tengah Akhir 
∑ benar % ∑ benar % ∑ benar % 
                
                
                
                
                
 





                     
                           
     
(Harjasujana dan Mulyati, 1997: 159) 
Perhitungan tersebut kemudan dicari rata-rata seluruh responden untuk setiap 
tes isian wacana rumpang. Suatu wacana dikatakan memiliki tingkat keterbacaan 
tinggi jika persentase yang diperoleh lebih dari 60%. Angka tersebut menandakan 
bahwa lebih dari 60% soal atau isian dapat dipahami dengan baik oleh siswa. 
Tingkatan kedua ialah sedang dengan persentase yang diperoleh lebih besar dari 
40% hingga 60%. Persentase tersebut menandakan bahwa sekitar setengah dari 
isian dapat dipahami dengan baik oleh siswa.Tingkatan terakhir adalah rendah 
dengan persentase kurang dari atau sama dengan 40%. Persentase tersebut 
menunjukkan bahwa 40% atau  kurang dari 40% lesapan dalam wacana tidak 
dapat dipahami bacaan dengan baik. 
 
G. Validitas Instrumen Penelitian 
Instrument dalam yang digunakan dalam peneltian ini telah disebutkan di  
bagian terdahulu yaitu berbentuk tes isian wacana rumpang. Tes isian wacana 
rumpang berupa delisi atau pelesapan kata dalam wacana dilakukan untuk 
mengukur keterbacaan wacana. Instrumen tes terlebih dahulu diuji cobakan dan 
dibuktikan validitasnya. Uji coba instrumen tes berupa wacana rumpang 
dilakukan pada siswa dalam populasi di luar sampel. Soal-soal dalam wacana 






Validitas isi merupakan proses penentuan sejauh mana alat tes itu relevan dan 
dapat mewakili ranah yang dimaksudkan. Jenis validitas isi inilah yang oleh 
Gronlund dan Popham disebut sebagai validitas yang diperoleh lewat bukti 
berdasarkan isi (Content-Related) (Nurgiyantoro, 2010: 156).  
Ujicoba dilakukan pada kelas VII A dan VII B SMP Negeri 1 Balapulang dan 
kelas VII F SMP Negeri 1 Lebaksiu. Wacana Rama lan Sinta dan Nonton Wayang 
Siluman diujicobakan pada kelas VII A dan VII B SMP Negeri 1 Balapulang, 
sedangkan wacana Lumbung Pakan Rajakaya diujicobakan pada kelas VII F SMP 
Negeri 1 Lebaksiu. Ujicoba tersebut menghasilkan butir-butir soal yang ada 
didalam wacana dengan judul Rama lan Sinta, Nonton Wayang Siluman dan 
Lumbung Pakan Rajakaya dinyatakan valid setelah dianalisis menggunakan 
validitas isi.  
 
H. Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius 
mengarahkan responden unuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang 
sudah dapat diperaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya 
juga (Arikunto, 2010: 221). 
Reliabilitas instrument yang berbentuk tes isian wacana rumpang dihitung 
menggunakan rumus K-R21, rumusnya adalah seperti berikut: 
r = 
 
   
(  
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r = Koefisien reliabilitas tes 
n = Jumlah butir soal 
 ̅ = Nilai rata-rata (mean) 
S
2
 = varian, S = Simpangan baku 
(Nurgiyantoro, 2010: 170) 
Nilai rata-rata atau mean ( ̅) diperoleh dengan perhitungan jumlah semua jawaban 
benar oleh siswa dibagi jumlah siswa yang mengikuti uji coba. Varian (S
2
) adalah kuadrat 
dari simpangan baku (S). simpangan baku (S) dihitung menggunakan program Microsoft 
excel versi 2010 dengan menggunakan formula standar deviation (stdev). Koefisien 
reliabilitas dihitung untuk menentukan reliabilitas instrument. Tinggi rendahnya 
koefisien sangat menentukan tinggi rendahnya reliabilitas suatu instrument.  
Setelah dilakukan uji reliabilitas terhadap butir soal yang dinyatakan valid, 
maka diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,89 untuk instrumen tes isian 
wacana rumpang berjudul Rama lan Sinta. Koefisien  reliabilitas sebesar 0,97 
untuk instrument tes isian wacana rumpang berjudul Nonton Wayang Siluman. 
Instrumen tes isian wacana rumpang berjudul Lumbung Pakan Rajakaya memiliki 
koefisien reliabilitas sebesar 0,69. Keterangan selengkapnya mengenai reliabilitas 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian, hasil penelitian akan mendeskripsikan 
tingkat keterbacaan buku teks Piwulang Basa. Adapun teknik yang digunakan 
untuk mengambil data adalah menggunakan tes isian wacana rumpang atau 
prosedur klose. Prosedur klose adalah metode fill-in-the-blank yang dapat 
menyamai tes multiple-choise-based dalam pengukuran pemahaman.  
Pada uji tingkat keterbacaan ini, tes isian wacana rumpang dilaksanakan 
pada tanggal 18 Juni 2012 di SMP Negeri 1 Balapulang dan tanggal 19 Juni 
2012 di SMP Negeri 1 Lebaksiu. Tes isian wacana rumpang ini diikuti oleh 36 
siswa dari SMP Negeri 1 Balapulang dan 35 siswa dari SMP Negeri 1 
Lebaksiu, yang berjumlah 71 siswa dari kedua sekolah tersebut. Siswa yang 
dianggap gugur berjumlah 3 orang dari SMP Negeri 1 Balapulang, karena 
siswa tersebut hanya mengikuti dua tes isian wacana rumpang. 
Ada tiga tes isian wacana rumpang yang diujikan kepada 71 siswa dari 
SMP Negeri 1 Balapulang dan SMP Negeri 1 Lebaksiu, yaitu tes isian wacana 
rumpang yang pertama adalah wacana yang terdapat pada awal buku yang 
berjudul Rama lan Sinta, pada tengah buku yang berjudul Nonton Wayang 
Siluman dan pada akhir buku yang berjudul Lumbung Pakan Rajakaya. Hasil 
penelitian uji keterbacaan wacana buku Piwulang Basa disampaikan dalam 






Tabel 6. Hasil Uji Keterbacaan Wacana Buku Teks Piwulang Basa 
 
No. Siswa 
Awal Tengah Akhir 
∑ benar % ∑ benar % ∑ benar % 
1 S 1 33 78.57 36 87.80 26 57.77 
2 S2 40 95.23 36 87.80 33 73.33 
3 S3 34 80.95 19 46.34 28 62.22 
4 S4 39 92.85 38 92.68 42 93.33 
5 S5 32 76.19 28 68.29 28 62.22 
6 S6 29 69.04 16 39.02 24 53.33 
7 S7 40 95.23 38 92.68 41 91.11 
8 S8 11 26.19 23 56.09 17 37.77 
9 S9 29 69.04 17 41.46 20 44.44 
10 S10 30 71.42 23 56.09 16 35.55 
11 S11 28 66.66 21 51.21 16 35.55 
12 S12 38 90.47 30 73.17 28 62.22 
13 S13 39 92.85 39 95.12 40 88.88 
14 S14 31 73.80 20 48.78 27 60.00 
15 S15 20 47.61 21 51.21 18 40.00 
16 S16 39 92.85 39 95.12 42 93.33 
17 S17 35 83.33 21 51.21 35 77.77 
18 S18 36 85.71 32 78.04 31 68.88 
19 S19 38 90.47 37 90.24 41 91.11 
20 S20 33 78.57 28 68.29 24 53.33 
21 S21 40 95.23 33 80.48 38 84.44 
22 S22 33 78.57 30 73.17 38 84.44 
23 S23 35 83.33 36 87.80 14 31.11 
24 S24 27 64.28 23 56.09 25 55.55 
25 S25 19 45.23 11 26.82 13 28.88 
26 S26 26 61.90 15 36.58 20 44.44 
27 S27 33 78.57 35 85.36 28 62.22 
28 S28 40 95.23 39 95.12 37 82.22 
29 S29 30 71.42 24 58.53 26 57.77 
30 S30 30 71.42 23 56.09 24 53.33 
31 S31 39 92.85 33 80.48 31 68.88 
32 S32 26 61.90 16 39.02 21 46.66 
33 S33 24 57.14 25 60.97 32 71.11 







35 S35 35 83.33 29 70.73 26 57.77 
36 S36 18 42.85 14 34.14 16 35.55 
37 S37 34 80.95 35 85.36 41 91.11 
38 S38 22 52.38 35 85.36 34 75.55 
39 S39 30 71.42 33 80.48 39 86.66 
40 S40 23 54.76 38 92.68 41 91.11 
41 S41 34 80.95 34 82.92 38 84.44 
42 S42 28 66.66 33 80.48 39 86.66 
43 S43 35 83.33 32 78.04 40 88.88 
44 S44 37 88.09 39 95.12 43 95.55 
45 S45 30 71.42 34 82.92 37 82.22 
46 S46 27 64.28 34 82.92 35 77.77 
47 S47 32 76.19 36 87.80 41 91.11 
48 S48 38 90.47 39 95.12 44 97.77 
49 S49 37 88.09 38 92.68 42 93.33 
50 S50 36 85.71 36 87.80 41 91.11 
51 S51 23 54.76 32 78.04 35 77.77 
52 S52 39 92.85 35 85.36 40 88.88 
53 S53 39 92.85 41 100.00 41 91.11 
54 S54 33 78.57 36 87.80 40 88.88 
55 S55 37 88.09 33 80.48 40 88.88 
56 S56 37 88.09 40 97.56 42 93.33 
57 S57 35 83.33 38 92.68 40 88.88 
58 S58 33 78.57 35 85.36 40 88.88 
59 S59 29 69.04 33 80.48 37 82.22 
60 S60 34 80.95 31 75.60 30 66.66 
61 S61 5 11.90 14 34.14 6 13.33 
62 S62 38 90.47 38 92.68 42 93.33 
63 S63 33 78.57 39 95.12 38 84.44 
64 S64 37 88.09 33 80.48 41 91.11 
65 S65 38 90.47 40 97.56 38 84.44 
66 S69 35 83.33 37 90.24 35 77.77 
67 S67 34 80.95 35 85.36 41 91.11 
68 S68 15 35.71 36 87.80 37 82.22 
69 S69 32 76.19 25 60.97 37 82.22 
70 S70 37 88.09 37 90.24 39 86.66 









Awal Tengah Akhir 
∑ benar % ∑ benar % ∑ benar % 
∑ benar 2284 5437.83 2205 5377.69 2108 5177.45 
Rata-rata 32.169 75.92 31.0563 75.74 32.8169 72.92 
  
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa untuk wacana awal yang 
berjudul Rama lan Sinta memiliki rata-rata sebesar 75,92%, wacana tengah yang 
berjudul Nonton Wayang Siluman memiliki rata-rata sebesar 75,74% dan wacana 
akhir yang berjudul Lumbung Pakan Rajakaya memiliki rata-rata sebesar 72,92%.  
Penghitungan selanjutnya adalah penghitungan rata-rata tingkat keterbacaan 
dilihat dari hasil perolehan persentase wacana yang berjudul Rama lan Sinta, 
Nonton Wayang Siluman dan Lumbung Pakan Rajakaya. Tabel berikut 
menunjukkan rata-rata tingkat keterbacaan buku Piwulang Basa. 
Tabel 7. Judul Wacana dan Persentase Keterbacaan 
No. Judul Wacana Persentase 
Tingkata Keterbacaan 
Wacana 
1. Rama lan Sinta 75,92 Tinggi 
2. Nonton Wayang Siluman 75,74 Tinggi 
3. Lumbung Pakan Rajakaya 72,92 Tinggi 
Rata-rata 74,86 Tinggi 
 
Berdasarkan hasil tingkat keterbacaan wacana yang berjudul Rama lan Sinta, 
Nonton Wayang Siluman dan Lumbung Pakan Rajakaya yang diperoleh dari SMP 
Negeri 1 Balapulang dan SMP Negeri 1 Lebaksiu secara keseluruhan dapat 
disimpulkan bahwa buku teks Piwulang Basa terbitan Mediatama Surakarta 





74,86%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa wacana yang digunakan dalam 
buku teks tersebut tergolong mudah dapat dipahami oleh siswa kelas VII.  
Hasil tingkat keterbacaan tersebut apabila dimasukkan dalam bentuk 
histogram akan terlihat lebih jelas seperti berikut. 
 
Gambar 2. Diagram Batang Keterbacaan Buku Teks Piwulang Basa 
 
Tingkat Keterbacaan Buku Teks Piwulang Basa Menggunakan Tes Isian 
Rumpang 
 
a. Tingkat Keterbacaan Wacana Rama lan Sinta  
1) Butir Soal dengan Tingkat Keterbacaan Tinggi 
Wacana dengan tingkat keterbacaan tinggi adalah hasil tes isian 
wacana rumpang dengan tingkat keterbacaan diatas 60%. Wacana 

























tingkat keterbacaan yang berbeda. Dari 42 butir soal, 35 butir soal dalam 
isian wacana rumpang yang berjudul Rama lan Sinta memiliki tingkat 
keterbacaan tinggi. Butir soal yang menunjukkan tingkat keterbacaan 
tinggi adalah butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 
17, 18, 20, 21, 23, 24, 27, 28, 29, 30, 31, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 
42. 
Butir soal nomor 1 memiliki tingkat keterbacaan 81,69%. Butir soal 
nomor 2, 6, 27, 30 dan 31 memiliki tingkat keterbacaan 78,87%. Butir soal 
nomor 3, 29 dan 33 memiliki tingkat keterbacaan 85,91%. Butir soal 
nomor 4 dan 41 memiliki tingkat keterbacaan 95,77%. Butir soal nomor 5 
dan 12 memiliki tingkat keterbacaan 66,21%. Butir soal nomor 7, 14, 20 
dan 39 memiliki tingkat keterbacaan 83,09%. Butir soal nomor 8 dan 28 
memiliki tingkat keterbacaan 87,32%. Butir soal nomor 10, 18 dan 42 
memiliki tingkat keterbacaan 88,73%. Butir soal nomor 11 memiliki 
tingkat keterbacaan 74,64%. Butir soal nomor 13, 17 dan 36 memiliki 
tingkat keterbacaan 84,50%. Butir soal nomor 16 memiliki tingkat 
keterbacaan 77,46%. Butir soal nomor 21 memiliki tingkat keterbacaan 
63,38%. Butir soal nomor 23 memiliki tingkat keterbacaan 76,05%. Butir 
soal nomor 24 dan 40 memiliki tingkat keterbacaan 73,23%. Butir soal 
nomor 34 memiliki tingkat keterbacaan 94,36%. Butir soal nomor 35 
memiliki tingkat keterbacaan 80,28%. Butir soal nomor 37 memiliki 






2) Butir Soal dengan Tingkat Keterbacaan Sedang 
Wacana dengan tingkat keterbacaan sedang adalah hasil tes isian 
wacana rumpang dengan tingkat keterbacaan antara 41-60%. Dari 42 butir 
soal, 4 butir soal dalam isian wacana rumpang yang berjudul Rama lan 
Sinta memiliki tingkat keterbacaan sedang. Butir soal yang menunjukkan 
tingkat keterbacaan sedang adalah butir soal nomor 22, 25, 26 dan 32. 
Butir soal nomor 22 memiliki tingkat keterbacaan 45,07%. Butir soal 
nomor 25 memiliki tingkat keterbacaan 40,84%. Butir soal nomor 26 
memiliki tingkat keterbacaan 46,47%. Butir soal nomor 32 memiliki 
keterbacaan sebesar 58,10%. 
3) Butir Soal dengan Tingkat Keterbacaan Rendah 
Wacana dengan tingkat keterbacaan rendah adalah hasil tes isian 
wacana rumpang dengan tingkat keterbacaan dibawah 40%. Dari 42 butir 
soal, 3 butir soal dalam isian wacana rumpang yang berjudul Rama lan 
Sinta memiliki tingkat keterbacaan rendah. Butir soal yang menunjukkan 
tingkat keterbacaan rendah adalah butir soal nomor 9, 15 dan 19. Butir 
soal nomor 9 memiliki tingkat keterbacaan 0%. Butir soal nomor 15 
memiliki tingkat keterbacaan 16,90%. Butir soal nomor 19 memiliki 
tingkat keterbacaan 26,76%. 
Apabila disajikan ke dalam tabel, maka perbandingan jumlah butir soal 
yang memiliki tingkat keterbacaan tinggi, sedang dan rendah dalam 






Tabel 8. Jumlah Butir Soal dalam Wacana Rama lan Sinta dengan 
Tingkat Keterbacaan Tinggi, Sedang dan Rendah. 
 
 
No. Tingkat Keterbacaan Jumlah Butir Soal 
Persentase 
 (%) 
1. Tinggi 35 83,34 
2. Sedang 4 9,52 
3. Rendah 3 7,14 
Jumlah 42 100,00 
 
Apabila disajikan dalam diagram pie seperti dibawah ini. 
 
Gambar 3. Persentase Butir Soal Wacana Rama lan Sinta dengan Tingkat 
Keterbacaan Tinggi, Sedang dan Rendah 
 
b. Tingkat Keterbacaan Wacana Nonton Wayang Siluman 
1) Butir Soal dengan Tingkat Keterbacaan Tinggi 
Wacana dengan tingkat keterbacaan tinggi adalah hasil tes isian 
wacana rumpang dengan tingkat keterbacaan diatas 60%. Wacana 
rumpang yang berjudul Nonton Wayang Siluman terdiri dari 41 butir soal 
dengan tingkat keterbacaan yang berbeda. Dari 41 butir soal, 27 butir soal 
dalam isian wacana rumpang yang berjudul Nonton Wayang Siluman 












keterbacaan tinggi adalah butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 14, 15, 16, 17, 20, 21, 23 28, 29, 31, 32, 33, 39, 40 dan 41. 
Butir soal nomor 1, 12, 14 dan 23 memiliki tingkat keterbacaan 
80,28%. Butir soal nomor 2, 8, 9 dan 17 memiliki tingkat keterbacaan 
95,77%. Butir soal nomor 3 memiliki tingkat keterbacaan 88,73%. Butir 
soal nomor 4, 10 dan 11 memiliki tingkat keterbacaan 92,95%. Butir soal 
nomor 5 memiliki tingkat keterbacaan 77,46%. Butir soal nomor 6 dan 41 
memiliki tingkat keterbacaan 90,14%. Butir soal nomor 7 memiliki tingkat 
keterbacaan 94,36%. Butir soal nomor 15 memiliki tingkat keterbacaan 
84,78%. Butir soal nomor 16 memiliki tingkat keterbacaan 67,60%. Butir 
soal nomor 20, 21 dan 32 memiliki tingkat keterbacaan 70,42%. Butir soal 
nomor 28 memiliki tingkat keterbacaan 73,23%. Butir soal nomor 29 
memiliki tingkat keterbacaan 77,46%. Butir soal nomor 31 memiliki 
tingkat keterbacaan 66,21%. Butir soal nomor 33 memiliki tingkat 
keterbacaan 85,91%. Butir soal nomor 39 dan 40 memiliki tingkat 
keterbacaan 81,69%. 
2) Butir Soal dengan Tingkat Keterbacaan Sedang 
Wacana dengan tingkat keterbacaan sedang adalah hasil tes isian 
wacana rumpang dengan tingkat keterbacaan antara 41-60%. Dari 41 butir 
soal, 12 butir soal dalam isian wacana rumpang yang berjudul Nonton 
Wayang Siluman memiliki tingkat keterbacaan sedang. Butir soal yang 
menunjukkan tingkat keterbacaan sedang adalah butir soal nomor 13, 18, 





Butir soal nomor 13, 19, 24 dan 37 memiliki tingkat keterbacaan 
58,10%. Butir soal nomor 18, 22 dan 30 memiliki tingkat keterbacaan 
50,70%. Butir soal nomor 25 memiliki tingkat keterbacaan 54,92%. Butir 
soal nomor 27, 36 dan 38 memiliki tingkat keterbacaan 56,33%. Butir soal 
nomor 35 memiliki tingkat keterbacaan 53,52%. 
3) Butir Soal dengan Tingkat Keterbacaan Rendah 
Wacana dengan tingkat keterbacaan rendah adalah hasil tes isian 
wacana rumpang dengan tingkat keterbacaan dibawah 40%. Dari 41 butir 
soal, 2 butir soal dalam isian wacana rumpang yang berjudul Nonton 
Wayang Siluman memiliki tingkat keterbacaan rendah. Butir soal yang 
menunjukkan tingkat keterbacaan rendah adalah butir soal nomor 26 dan 
34. Butir soal nomor 26 memiliki tingkat keterbacaan 36,61%. Butir soal 
nomor 34 memiliki tingkat keterbacaan 39,18%. 
Tabel 9. Jumlah Butir Soal dalam Wacana Nonton Wayang Siluman 
dengan Tingkat Keterbacaan Tinggi, Sedang dan Rendah. 
 
No. Tingkat Keterbacaan Jumlah Butir Soal 
Persentase 
 (%) 
1. Tinggi 27 65,85 
2. Sedang 12 29,27 
3. Rendah 2 4,88 
Jumlah 41 100,00 
 






Gambar 4. Persentase Butir Soal Wacana Nonton Wayang Siluman dengan 
Tingkat Keterbacaan Tinggi, Sedang dan Rendah 
 
c. Tingkat Keterbacaan Wacana Lumbung Pakan Rajakaya 
1) Butir Soal dengan Tingkat Keterbacaan Tinggi 
Wacana dengan tingkat keterbacaan tinggi adalah hasil tes isian 
wacana rumpang dengan tingkat keterbacaan diatas 60%. Wacana 
rumpang yang berjudul Lumbung Pakan Rajakaya terdiri dari 45 butir soal 
dengan tingkat keterbacaan yang berbeda. Dari 45 butir soal, 37 butir soal 
dalam isian wacana rumpang yang berjudul Lumbung Pakan Rajakaya 
memiliki tingkat keterbacaan tinggi. Butir soal yang menunjukkan tingkat 
keterbacaan tinggi adalah butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 23, 25, 26, 27, 28, 30, 31, 33, 35, 36, 38, 
39, 40, 42, 43, 44 dan 45. 
Butir soal nomor 1 dan 28 memiliki tingkat keterbacaan 85,91%. Butir 
soal nomor 2 memiliki tingkat keterbacaan 100%. Butir soal nomor 3, 5 
dan 6 memiliki tingkat keterbacaan 98,59%. Butir soal nomor 4 dan 6 













dan 38 memiliki tingkat keterbacaan 77,46%. Butir soal nomor 8 dan 23 
memiliki tingkat keterbacaan 81,69%. Butir soal nomor 11 dan 31 
memiliki tingkat keterbacaan 66,19%. Butir soal nomor 12 memliki 
tingkat keterbacaan 97,18%. Butir soal nomor 13 memiliki tingkat 
keterbacaan 90,14%. Butir soal nomor 12 memiliki tingkat keterbacaan 
97,18%. Butir soal nomor 13 memiliki tingkat keterbacaan 90,14%. Butir 
soal nomor 14, 30 dan 35 memiliki tingkat keterbacaan 71,83%. Butir soal 
nomor 16 dan 42 memiliki tingkat keterbacaan 88,73%. Butir soal nomor 
17 memiliki tingkat keterbacaan 94,36%. Butir soal nomor 18 dan 20 
memiliki tingkat keterbacaan 84,50%. Butir soal nomor 19 memiliki 
tingkat keterbacaan 74,88%. Butir soal nomor 15, 44 dan 45 memiliki 
tingkat keterbacaan 73,23%. Butir soal nomor 33 memiliki tingkat 
keterbacaan 66,21%. Butir soal nomor 36 memiliki tingkat keterbacaan 
61,97%. Butir soal nomor 39 memiliki tingkat keterbacaan 76,05%. Butir 
soal nomor 43 memiliki tingkat keterbacaan 74,64%. 
2) Butir Soal dengan Tingkat Keterbacaan Sedang 
Wacana dengan tingkat keterbacaan sedang adalah hasil tes isian 
wacana rumpang dengan tingkat keterbacaan antara 41-60%. Dari 45 butir 
soal, 6 butir soal dalam isian wacana rumpang yang berjudul Lumbung 
Pakan Rajakaya memiliki tingkat keterbacaan sedang. Butir soal yang 
menunjukkan tingkat keterbacaan sedang adalah butir soal nomor 22, 24, 





Butir soal nomor 22 memiliki tingkat keterbacaan 52,11%. Butir soal 
nomor 24 memiliki tingkat keterbacaan 58,10%. Butir soal nomor 34 
memiliki tingkat keterbacaan 59,15%. Butir soal nomor 37 memiliki 
tingkat keterbacaan 42,25%. 
3) Butir Soal dengan Tingkat Keterbacaan Rendah 
Wacana dengan tingkat keterbacaan rendah adalah hasil tes isian 
wacana rumpang dengan tingkat keterbacaan dibawah 40%. Dari 45 butir 
soal, 4 butir soal dalam isian wacana rumpang yang berjudul Lumbung 
Pakan Rajakaya memiliki tingkat keterbacaan rendah. Butir soal yang 
menunjukkan tingkat keterbacaan rendah adalah butir soal nomor 15, 29, 
32 dan 41.  
Butir soal nomor 15 memiliki tingkat keterbacaan 35,21%. Butir soal 
nomor 29 memiliki tingkat keterbacaan 39,18%. Butir soal nomor 32 
memiliki tingkat keterbacaan 38,02%. Butir soal nomor 41 memiliki 
tingkat keterbacaan 12,67%. 
Tabel 10. Jumlah Butir Soal dalam Wacana Lumbung Pakan Rajakaya 
dengan Tingkat Keterbacaan Tinggi, Sedang dan Rendah. 
 
No. Tingkat Keterbacaan Jumlah Butir Soal 
Persentase 
 (%) 
1. Tinggi 37 82,22 
2. Sedang 4 8,89 
3. Rendah 4 8,89 
Jumlah 45 100,00 
 






Gambar 5. Persentase Butir Soal Wacana Lumbung Pakan Rajakaya dengan 
Tingkat Keterbacaan Tinggi, Sedang dan Rendah 
 
B. Pembahasan  
Keterbacaan Buku Teks Piwulang Basa Menggunakan Tes Isian Wacana 
Rumpang 
 
1. Tingkat Keterbacaan Wacana Rama lan Sinta dalam Buku Teks 
Piwulang Basa Menggunakan Tes Isian Wacana Rumpang 
 
a. Butir Soal dengan Tingkat Keterbacaan Tinggi 
Kriteria penggolongan keterbacaan wacana menurut Franklin dan 
Cullhane, butir soal yang memiliki tingkat keterbacaan tinggi adalah butir soal 
dengan tingkat keterbacaan lebih dari 60%. Butir soal yang memiliki tingkat 
keterbacaan tinggi dalam tes isian wacana rumpang yang berjudul Rama lan 
Sinta akan dipaparkan seperti di bawah ini. 
(1) “Putri iku anake Raja ________ (1) Mantili yaiku Prabu Janaka.” 
„Putri itu anaknya Raja ________(1) Mantili yaitu Prabu Janaka.‟ 
 Berdasarkan kutipan di atas, jawaban soal nomor 1 adalah kata negara 
„negara‟. Hanya kata negara „negara‟ yang dihitung sebagai jawaban benar, 













jawaban siswa adalah alengka „alengka‟, kasmaran „jatuh cinta‟, 
pangingetaning, prabu „raja‟, sayembara „perlombaan‟ dan negarane 
„negaranya‟. Dimana dari keenam variasi jawaban siswa tersebut tidak dapat 
menggantikan kunci jawaban jika dilihat dari persamaan makna dan tidak 
dapat dimasukkan kedalam konteks soal diatas. Siswa yang menjawab dengan 
benar adalah sebesar 81,69%. 
(2) “Ing sawijining ________ (2) sang Prabu ngenekake…” 
„Pada suatu ________ (2) Prabu mengadakan …‟ 
 Kunci jawaban soal nomor 2 adalah dina „hari‟. Jawaban siswa yang lain 
meliputi pangingetaning, negara „negara‟, panggonan „tempat‟dan jenenge 
„namanya‟. Jawaban-jawaban tersebut dihitung salah karena tidak ada 
jawaban siswa yang bisa menggantikan kata tersebut. Kemudahan siswa 
menjawab soal ini karena ada penanda ing sawijining „pada suatu‟ sehingga 
siswa dapat dengan mudah menebak jawaban tersebut menggunakan kata 
yang sudah lazim digunakan bersama dengan kata „pada suatu‟. 
(3) “… sayembara kanggo ________ (3) sang pangeran kanggo Dewi 
Sinta.” 
 
„… perlombaan untuk ________ (3) Pangeran untuk Dewi Sinta.‟ 
 Jawaban yang dihitung adalah kata nggolek „mencari‟, goleti „mencari‟ 
dan nggolet „mencari‟. Variasi jawaban siswa yang dihitung salah yaitu 
ngolek, negara „negara‟, panggonan „tempat‟, dadi „menjadi‟ dan duweni 
„memiliki‟. Kata negara „negara‟, panggonan „tempat‟, dadi „menjadi‟ dan 
duweni „memiliki‟ juga tidak dapat menggantikan kunci jawaban jika dilihat 





(4) “________(4) iku dimenangake dening …” 
„________(4) itu dimenangkan oleh …‟ 
 Berdasarkan kutipan diatas, yang menjadi kunci jawaban adalah kata 
sayembara „perlombaan‟. Siswa menjawab benar adalah sebanyak 71 orang, 
karena konteks kalimatnya mudah dipahami. Variasi jawaban siswa yang 
dihitung salah yaitu kata dina „hari‟ dan nega, karena kata dina „hari‟ tidak 
memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban sedangkan kata nega tidak 
diketahui maknanya. Siswa yang menjawab dengan benar adalah sebesar 
95,77%. 
(5) “… Putra Mahkota ________(5) Ayodya, sing jenenge …” 
„… Putra Mahkota ________(5) Ayodya, yang namanya …‟ 
 Jawaban siswa yang dihitung benar hanya kata negara „negara‟. Kata 
raden „raden‟, titisane „penjelmaannya‟, pangingetane „ingatannya‟, jenenge 
„namanya‟, abdine „pesuruhnya‟ dan raja „raja‟ merupakan jawaban siswa 
yang dihitung salah. Karena kata-kata tersebut tidak dapat menggantikan 
kunci jawaban jika dilihat dari persamaan maknanya.  
(6) “Ing ________(6) liya, ana Raja Alengkadiraja …” 
„Di ________(6) lain, ada Raja Alengkadiraja …‟ 
 Kunci jawaban untuk soal nomer 6 adalah kata panggonan „tempat‟. 
Variasi jawaban siswa yang dihitung salah yaitu kata dina „hari‟, negara 
„negara‟, pageran „pangeran‟ dan pangingetaning. Kata-kata tersebut tidak 





Kemudahan siswa dalam menjawab soal karena sudah terdapat penanda ing 
„di‟ (kata depan), dimana tokoh sedang menjelajah tempat. 
(7) “… uga lagi ________(7), nanging dudu kasmaran …” 
„… juga sedang ________(7), tetapi tidak jatuh cinta …‟ 
 Jawaban yang benar untuk soal nomor 7 adalah kata kasmaran „jatuh 
cinta‟. Jawaban siswa yang dihitung salah yaitu kata prabu Rahwana „prabu 
Rahwana‟, kepengin „mempunyai keinginan‟, panggonan „tempat‟ dan 
asmara „suka, cinta‟. Kata prabu Rahwana „prabu Rahwana‟, kepengin 
„mempunyai keinginan‟ dan panggonan „tempat‟ tidak dapat menggantikan 
kunci jawaban jika dilihat dari persamaan maknanya. Sedangkan kata asmara 
„suka, cinta‟ tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat.  
(8) “Prabu Rahwana ________(8) nglamar Dewi Widowati.” 
„Prabu Rahwana ________(8) melamar Dewi Widowati.‟ 
 Jawaban yang dihitung benar untuk soal nomer 8 adalah kepengin „ingin‟ 
dan pengin „ingin‟. Jawaban siswa yang dihitung salah yaitu kata prasmanan, 
kasmaran „jatuh cinta‟ dan panujue „yang dituju‟. Kata kasmaran „jatuh cinta‟ 
dan panujune „tujuannya‟ tidak dapat menggantikan kunci jawaban karena 
tidak memiliki persamaan makna. Sedangkan kata prasmanan merupakan 
kosakata dalam bahasa Indonesia. Siswa yang menjawab benar adalah sebesar 
87,32%. 
(9)  “… dianggep ________(10) Dewi Widowati sing …” 





 Kunci jawaban untuk soal nomor 10 adalah kata titisane „penjelmaannya‟ 
dan jawaban siswa yang dihitung benar hanya kata titisane. Sedangkan 
jawaban siswa yang dihitung salah adalah pangingetaning, keturunane 
„silsilahnya‟, titisan „penjelmaan‟ dan adhine „adiknya‟. Siswa yang 
menjawab benar adalah sebesar 88,73%. 
(10) “Ing satengahing ________(11), Rama, Shinta …” 
   „Ditengah ________(11), Rama, Shinta …‟ 
Kata dalan „jalan‟ adalah kunci jawaban untuk soal nomor 11. Penanda 
dalam kalimat sudah jelas yaitu kalimat-kalimat sebelumnya sedang 
dibicarakan adalah jalan yang sedang dilewati tokoh dalam cerita tersebut. 
Hanya kata dalan „jalan‟ yang dihitung benar. Jawaban siswa yang dihitung 
salah adalah kata adhine „adiknya‟, garwane „istrinya‟, jenenge „namanya‟, 
dalem „rumah‟ dan abding. 
(11) “… Lesmana ________(12) Rama, ngliwati …” 
   „… Lesmana ________(12) Rama, melewati …‟ 
Kunci jawaban soal nomor 12 adalah kata adhine „adiknya‟ dan dari 
jawaban siswa hanya kata tersebut yang dihitung benar. Sementara siswa 
yang menjawab dengan kata lan „dan‟, jenenge „namanya‟, menyang „pergi‟, 
adine „lebihnya, baiknya‟, dalan „jalan‟, panggonan „tempat‟ dan garwane 
„istrinya‟, dihitung salah karena tidak dapat menggantikan konteks 
kalimatnya. 
(12) “… sing ________(13) alas Dandaka.” 





Kata yang dihitung benar hanya kata jenenge „namanya‟. Kata wis „sudah‟, 
abdine „pesuruhnya‟, dalan „jalan‟ dan panujune „tujuannya‟ dihitung salah 
karena tidak ada jawaban yang dapat menggantikan kata tersebut. 
Kemudahan siswa dalam menjawab lesapan butir soal ini karena sudah ada 
penanda keterangan tempat yaitu alas Dandaka „hutan Dandaka‟. 
(13) “… Prabu Rahwana ________(14) ngindhik …” 
„… Prabu Rahwana ________(14) mengintip …‟ 
Kata wis „sudah‟ merupakan kata yang dihitung benar. Jawaban siswa 
yang dihitung salah adalah kata malah „juga‟, panjaluk „permintaan‟, abdine 
„pesuruhnya‟, njaluk „meminta‟, metu „keluar‟, pengin „ingin‟, kidang 
„kijang‟, palsu „palsu‟, panujune „tujuannya‟ dan arep „akan‟. Kemudahan 
siswa menjawab lesapan ini karena siswa sudah mengetahui bahwa tokoh 
dalam cerita sedang berkelana sehingga siswa memilih kata sifat tersebut 
untuk mengisi lesapan. 
(14) “ Rahwana ________(16) nyulik Shinta …” 
„Rahwana ________(16) menculik Shinta …‟ 
Kunci jawaban soal nomor 16 adalah kata pengin „ingin‟, kepengin „ingin‟ 
dan arep „akan‟. Kata panjaluke „permintaannya‟ dan wis „sudah‟ merupakan 
jawaban siswa yang dihitung salah. Kata kepengin „ingin‟ dan arep „akan‟ 
dihitung benar karena kata tersebut sesuai dengan konteks kalimatnya. 
Sedangkan kata panjaluke „permintaannya‟ dan wis „sudah‟ tidak bias 
menggantikan kunci jawaban jika dilihat dari konteks kalimatnya. 





„… Shinta dan dibawa ________(17) negaranya …‟ 
Kata yang dihitung benar adalah kata menyang „kepada, ke‟, ning „ada di, 
ke‟ dan ing „di‟. Sedangkan kata yang dihitung salah adalah kata ana „ada‟, 
arep „akan‟, panjaluke „permintaannya‟, garwane „suaminya‟ dan kidang 
„kijang‟. Kata ana „ada‟, arep „akan‟, panjaluke „permintaannya‟, garwane 
„istrinya‟ dan kidang „kijang‟ tidak memiliki persamaan makna. Kemudahan 
siswa dalam mengisi lesapan tersebut karena adanya penanda kata kerja yaitu 
kata „dibawa‟. 
(16) “ … arep didadekake ________(18).” 
„ ... akan dijadikan ________(18).‟ 
Kata garwane „istrinya‟ dan bojone „istrinya‟ merupakan jawaban yang 
dihitung benar. Sementara kata abdine „pesuruhnya‟, gawene „pekerjaannya‟, 
menyang „kepada, ke‟ dan panujune „tujuannya‟ merupakan jawaban siswa 
yang dihitung salah. Kata abdine „pesuruhnya‟, gawene „pekerjaannya‟, 
menyang „kepada, ke‟ dan panujune „tujuannya‟ tidak memiliki persamaan 
makna dengan kunci jawaban dan tidak dapat dimasukkan kedalam konteks 
kalimat. Siswa yang menjawab benar soal ini sebanyak 88,73%. 
(17) “ … jenenge Marica dadi ________(20) kencana.” 
„… namanya Marica menjadi ________(20) kencana.‟ 
Kunci jawaban untuk soal ini adalah kata kidang „kijang‟ dan hanya kata 
kidang „kijang‟ yang dihitung benar. Sedangkan kata garwane „istrinya‟, 
kidhang dan arep „akan‟ adalah jawaban yang dihitung salah. Kata kidhang 





tidak sesuai dengan konteks kalimat. Kemudahan siswa dalam menjawab 
lesapan soal ini karena ada penanda mengenai kencana „emas‟ sehingga 
merangsang siswa untuk menjawab dengan kata tersebut dan kata yang 
dilesapkan serta penanda merupakan kata-kata yang sering digunakan. 
(18) “ … Dewi Shinta pengin ________(21) kidang kencana …” 
„ … Dewi Shinta ingin ________(21) kidang kencana …‟ 
Kunci jawaban soal nomor 21 adalah kata duweni „mempunyai‟ dan 
nduweni „mempunyai‟. Penanda dalam soal ini sudah jelas yaitu menggunakan 
kata benda kidang kencana. Sehingga memudahkan siswa untuk mengisi 
lesapan tersebut dengan kata duweni „mempunyai‟ atau nduweni 
„mempunyai‟. Sedangkan kata yang dihitung salah adalah kata diluruhake 
„dicarikan‟, njaluk „meminta‟, panjaluk „permintaannya‟, numpak „naik‟ dan 
gawe „membuat‟. Kata diluruhake „dicarikan‟, njaluk „meminta‟, panjaluk 
„permintaannya‟, numpak „naik‟ dan gawe „membuat‟ tidak dapat 
meggantikan kunci jawaban jika dilihat dari persamaan makna. 
(19) “ … ngoyak kidang ________(23) iku.” 
„ … mengejar kidang ________(23) itu.‟ 
Kunci jawaban soal ini adalah kata palsu „palsu‟. Sedangkan kata kencana 
„emas‟ juga merupakan jawaban siswa yang dihitung benar, karena kata 
kencana „emas‟ dapat dimasukkan dalam konteks kalimat. Kata ngakon 
„menyuruh‟, ngancani „menemani‟, kancane „temannya‟ dan titisane 





kalimat sudah jelas yaitu pada kalimat-kalimat sebelumnya yang sedang 
dibicarakan oleh tokoh dalam cerita tersebut. 
(20) “ … siasate Rahwana ________(24).” 
„ … siasatnya Rahwana ________(24).‟ 
Kata bener „benar‟ merupakan kunci jawaban dari soal nomor 24. Jawaban 
siswa adalah kata panjaluk „permintaan‟, ngrasan „merasa‟, palsu „palsu‟, 
ngakon „menyuruh‟, wis „sudah‟, kidang „kijang‟ dan kasmaran „jatuh cinta‟, 
kata-kata ini merupakan jawaban siswa yang dihitung salah. Penanda dalam 
kalimat ini sudah jelas yaitu kalimat sebelum dan kalimat sesudahnya. 
(21) “ Rama banjur ngoyak ________(27) mau …” 
„ Rama lalu mengejar ________(27) tadi …‟ 
Kunci jawaban adalah kata kidang „kijang‟ dan kata kidang „kijang‟ 
merupakan satu-satunya kata yang dihitung benar. Kata yang dihitung salah 
adalah kata shinta „sinta‟, palsu „palsu‟, metu „keluar‟ dan dhewekan 
„sendirian‟. Penanda dalam kalimat tersebut sudah jelas yaitu pada kalimat-
kalimat sebelumnya yang sedang dibicarakan adalah kidang yang diinginkan 
oleh tokoh dalam cerita. 
(22) “ … adhine Lesmana ________(28) Shinta.” 
„… adiknya Lesmana ________(28) Shinta.‟ 
Kata yang dihitung benar untuk menjawab lesapan ini adalah kata 
ngancani „menemani‟, mbatiri „menemani‟ dan njaga „menjaga‟. Kata mbatiri 
„menemani‟ dan njaga „menjaga‟ dihitung benar karena bisa dimasukan dalam 





dihitung salah karena kata njaga „menjaga‟, kwatir, panjaluk „permintaan‟ dan 
ngakon „menyuruh‟ tidak dapat menggantikan kunci jawaban jika dilihat dari 
persamaan maknanya. 
(23) “ Anggone Rama ngoyak ________(29) …” 
„ Usahanya Rama mengejar ________(29) …‟ 
Kunci jawaban adalah kata kidang „kijang‟ dan kata kidang „kijang‟ 
merupakan satu-satunya kata yang dihitung benar. Jawaban siswa yang 
dihitung salah adalah kata sing „yang‟ dan nggolek „mencari‟. Penanda dalam 
kalimat tersebut sudah jelas yaitu pada kalimat-kalimat sebelumnya yang 
sedang dibicarakan adalah kidang yang diinginkan oleh tokoh dalam cerita. 
Siswa menjawab benar soal ini sebesar 85,91%. 
(24) “ Shinta dadi ________(30), banjur …” 
„ Shinta menjadi ________(30), lalu …‟ 
Kata kunci untuk jawaban nomor 30 adalah kata kuwatir „khawatir‟. 
Jawaban yang dihitung benar kata kuwatir „khawatir‟ dan kata kwatir 
„khawatir‟. Kata ngakon „menyuruh‟, kakange „kakaknya‟, kuatir, ngancani 
„menemani‟, kawatir dan khawatir „khawatir‟ dihitung salah. Kata ngakon 
„menyuruh‟, kakange „kakaknya‟, kuatir, ngancani „menemani‟ dan kawatir 
tidak dapat menggantikan kunci jawaban jika dilihat dari persamaan 
maknanya, kata khawatir „khawatir‟ merupakan kosakata dalam Bahasa 
Indonesia.  
(25) “ … ngakon Lesmana nggoleki ________(31) iku.” 





Jawaban siswa yang dihitung benar hanya kata kakange „kakaknya‟. Kata 
dhewekan „sendirian‟ dan kidang „kijang‟ dihitung salah, karena kata 
dhewekan „sendirian‟ dan kidang „kijang‟ tidak dapat menggantikan konteks 
kalimat tersebut. Siswa yang menjawab benar soal ini sebesar 78,87%. 
(26)  “Lesmana nggawe garis sekti kanggo ________(33) Sinta.” 
„Lesmana membuat garis sakti untuk ________(33) Sinta.‟ 
Kunci jawaban soal nomor 33 adalah kata njaga „menjaga‟. Variasi 
jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata negara „negara‟ dan dewi 
„dewi‟. Kata negara „negara‟ dan dewi „dewi‟ tidak dapat menggantikan 
konteks kalimat dan kata-kata tersebut tidak memiliki persamaan makna 
dengan kunci jawaban. Siswa yang menjawab dengan benar lesapan ini 
sebesar 85,91%. 
(27) “Sinta ora oleh ________(34) saka garis kuwi.” 
 „Sinta ora oleh ________(34) dari garis itu.‟ 
Jawaban siswa yang dihitung benar adalah kata metu „keluar‟ dan lunga 
„pergi‟. Kata lunga „pergi‟ juga dihitung benar karena kata lunga „pergi‟ dapat 
dimasukkan dalam konteks kalimat tersebut. Sedangkan jawaban siswa yang 
dihitung salah adalah kata nglanggar „melanggar‟, kata nglanggar 
„melanggar‟ tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat.  
(28) “Lesmana banjur ________(35) nggoleki kangmase.” 
 „Lesmana kemudian ________(35) mencari kakaknya.‟ 
Kunci jawaban nomor 35 adalah kata lunga „pergi‟ dan hanya kata lunga 





merambat‟ dan arep „akan‟ adalah kata-kata yang dihitung salah karena tidak 
memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban dan tidak dapat 
dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomer 35. Siswa yang menjawab 
benar soal nomer 35 ini sebesar 81, 28%. 
(29) “Sawise Lesmana ________(36), Rahwana banjur nyedaki Sinta …” 
 
 „Sesudah Lesmana ________(36), Rahwana kemudian mendekati 
Sinta …‟ 
 
Jawaban siswa yang dihitung benar adalah kata lunga „pergi‟. Kata metu 
„keluar‟ dihitung salah karena tidak dapat dimasukkan kedalam konteks 
kalimat soal nomor 36. Siswa yang menjawab benar soal ini sebesar 84,50%.  
(30) “Rahwana banjur nyedaki Sinta saperlu ________(37)nyulik Sinta.” 
 
„Rahwana kemudian mendekati Sinta karena ________(37) menculik 
Sinta.‟ 
 
Kata arep „akan‟, kepengin „ingin‟ dan pengin „ingin‟ merupakan jawaban 
siswa yang dihitung benar. Kata arep „akan‟ merupakan kunci jawaban 
sedangkan kata kepengin „ingin‟ dan pengin „ingin‟ dihitung benar karena 
dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal tersebut. Variasi jawaban 
siswa yang dihitung salah adalah kata panujune „tujuannya‟, dhewekan 
„sendirian‟, lunga „pergi‟, adhine „adiknya‟ dan njaluk „meminta‟. Kata-kata 
tersebut tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat dan tidak memiliki 
persamaan makna dengan kunci jawaban. 
(31) “Nanging Rahwana ________(38)bisa nyulik Sinta amarga …” 





Jawaban siswa yang dihitung benar dan satu-satunya variasi jawaban 
siswa adalah kata ora „tidak‟. Kemudahan siswa dalam menjawab lesapan ini 
karena sudah ada penanda kata sifat bisa „dapat‟ dibekalang kata lesapan 
tersebut sehingga memudahkan siswa untuk menjawab dengan kata ora 
„tidak‟. Siswa yang menjawab benar sebesar 92,95%. 
(32) “… bisa nyulik Sinta amarga ________(39) garis sing njaga Sinta.” 
 
 „… dapat menculik Sinta karena ________(39) garis yang menjaga 
Sinta.‟ 
 
Kunci jawaban soal nomor 39 adalah kata ana „ada‟. Variasi jawaban 
siswa yang dihitung salah adalah kata digawe „dibuat‟, gawe „membuat‟, 
duweni „mempunyai‟ dan metu „keluar‟. Kata digawe „dibuat‟, gawe 
„membuat‟, duweni „mempunyai‟ dan metu „keluar‟ tidak dapat menggantikan 
kunci jawaban karena tidak memiliki persamaan makna dan tidak dapat 
dimasukkan kedalam konteks kalimat dalam soal tersebut.  
(33) “Rahwana banjur ________(40) siasat maneh, yaiku nyamar.” 
 „Rahwana kemudian ________(40) siasat lagi, yaitu menyamar.‟ 
Jawaban siswa yang dihitung benar adalah kata gawe „membuat‟ dan 
duweni „mempunyai‟. Kata gawe „membuat‟ merupakan kunci jawaban soal 
nomor 40, sedangkan kata duweni „mempunyai‟ merupakan jawaban siswa 
yang dihitung benar karena kata tersebut dapat dimasukkan kedalam konteks 
kalimat soal nomor 40. Kata ora „tidak‟, ana „ada‟, arep „akan‟, njaluk 
„meminta‟ dan bener „benar‟ merupakan jawaban siswa yang dihitung salah.  
(34) “Rahwana ________(41) dadi brahmana sing tuwa …” 





Kunci jawaban soal nomor 41 adalah kata nyamar „menyamar‟. Jawaban 
siswa dengan kata palsu „palsu‟ dihitung salah, karena kata palsu „palsu‟ tidak 
dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 41 dan tidak memiliki 
persamaan makna dengan kunci jawaban. Penanda dalam lesapan tersebut 
sudah jelas yaitu kalimat-kalimat sebelumnya. Siswa yang menjawab benar 
soal ini sebesar 95, 77%.  
(35) “… dadi brahmana sing tuwa, ________(42) supaya Sinta menehi 
sedhekah.” 
 
„… menjadi pendeta yang tua, ________(42) supaya Sinta memberi 
sedekah.‟ 
 
Kunci jawaban soal nomor 42 adalah kata tujuane „tujuanya‟. Penanda 
dalam lesapan tersebut yaitu kalimat-kalimat sebelum dan sesudahnya. Variasi 
jawaban siswa dengan kata tuane „tuanya‟ dan nanging „tetapi‟ dihitung salah 
karena kata tuane „tuanya‟ merupakan kosakata dalam bahasa Indonesia 
sedangkan kata nanging „tetapi‟ tidak memiliki persamaan makna dengan 
kunci jawaban dan tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat tersebut. 
b. Butir Soal dengan Tingkat Keterbacaan Sedang 
Berdasarkan kriteria penggolongan oleh Franklin dan Cullhane, butir soal 
yang memiliki tingkat keterbacaan sedang adalah butir soal dengan tingkat 
keterbacaan antara 41% sampai dengan 60%. Butir soal yang memiliki tingkat 
keterbacaan sedang dalam tes isian wacana rumpang berjudul rama lan Shinta 
akan dipaparkan sebagai berikut ini. 







„… kijang emas itu dan ________(22) Rama supaya mengejar 
kijang …‟ 
 
Kunci jawaban soal nomor 22 adalah kata ngakon „menyuruh‟. Kata 
njaluk „meminta‟, ngongkon „menyuruh‟ dan jaluk „meminta‟ juga merupakan 
jawaban siswa yang dihitung benar. Kata njaluk „meminta‟ dan jaluk 
„meminta‟ dihitung benar karena kata njaluk „meminta‟ dan jaluk „meminta‟ 
dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat tersebut, sedangkan kata 
ngongkon „menyuruh‟ merupakan dialek yang memiliki persamaan makna 
dengan kunci jawaban. Kata yang dihitung salah adalah kata duweni 
„mempunyai‟, raden „raden‟, panjaluk „permintaan‟, panjaluke 
„permintaannya‟, supaya „supaya‟ dan nduweni „mempunyai‟. Kata-kata 
tersebut dihitungsalah karena tidak dapat dimasukkan kedalam konteks 
kalimat dan tidak memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban. 
(37) “Sinta ________(25) supaya Rama nyekel kidang kuwi.” 
 „Sinta ________(25) supaya Rama nyekel kijang itu.‟ 
Kunci jawaban soal ini adalah kata njaluk „meminta‟. Kata ngongkon 
„menyuruh‟, ngakon „menyuruh‟ dan pengin „ingin‟ dihitung jawaban benar. 
Kata-kata tersebut memiliki arti yang berbeda dengan kunci jawaban tetapi 
kata-kata tersebut dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 25. 
Variasi jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata panjenengan „anda‟, 
panjaluk „permintaan‟, duweni „mempunyai‟ dan pangingetaning.  
(38) “Amarga ________(26) garwane, Rama banjur ngoyak …” 





Jawaban siswa yang dihitung benar adalah kata panjaluk „permintaan‟ dan 
panjaluke „permintaannya‟. Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata 
duweni „mempunyai‟, ngokon „menyuruh‟, bener „benar‟, ngancani 
„menemani‟, ngakon „menemani‟, njaluk „meminta‟,  arep „akan‟, njaga 
„menjaga‟ dan dhewekan „sendirian‟. Kata duweni „mempunyai‟, ngokon 
„menyuruh‟, bener „benar‟, ngancani „menemani‟, ngakon „menemani‟, njaluk 
„meminta‟,  arep „akan‟, njaga „menjaga‟ dan dhewekan „sendirian‟ tidak 
memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban dan kata-kata tersebut tidak 
dapat dimasukkan kedalam konteks kalimatnya. 
(39) “Sakdurunge ninggalake Sinta ________(32), Lesmana nggawe 
garis sekti …” 
 
„Sebelum meninggalkan Sinta ________(32), Lesmana membuat 
garis sakti …‟ 
 
Kunci jawaban nomor 32 adalah kata dhewekan „sendirian‟. Jawaban 
siswa yang dihitung salah adalah kata dewekan, njaluk „meminta‟, ana „ada‟, 
gawe „membuat‟ dan ngakon „menyuruh‟. Kata-kata tersebut tidak dapat 
menggantikan konteks kalimat dalam soal. Dan penanda dalam kalimat sudah 
jelas yaitu kalimat sesudahnya. 
c. Butir Soal dengan Tingkat Keterbacaan Rendah 
Berdasarkan kriteria penggolongan oleh Franklin dan Cullhane, butir soal 
yang memiliki tingkat keterbacaan sedang adalah butir soal dengan tingkat 
keterbacaan dibawah 40%. Butir soal yang memiliki tingkat keterbacaan 
sedang dalam tes isian wacana rumpang berjudul rama lan Shinta akan 





(40) “Saka ________(9) Rahwana, Dewi Shinta …” 
„Dari ________(9) Rahwana, Dewi Shinta …‟ 
 Kunci jawaban untuk nomor 9 adalah pangengetaning „ingatannya‟. Kata 
tersebut merupakan satu-satunya kata yang dihitung benar. Penanda dalam 
kalimat sudah jelas yaitu pada kalimat-kalimat sebelumnya. Jawaban siswa 
yang dihitung salah yaitu kata pangingetaning, titisane „penjelmaannya‟, 
negara „negara‟, panggonan „tempat‟, garwane „istrinya‟, dina „hari‟, nggolek 
„mencari‟, prabu „prabu‟, panujune „tujuannya‟, panjaluk „permintaan‟, 
perabune dan abdine „pesuruhnya‟. 
(41)  “… ngindhik wong telu iku, ________(15) marang Dewi Sinta.” 
„… mengintip tiga orang itu, ________(15) kepada Dewi Sinta.‟ 
Kunci jawaban soal nomor 15 adalah kata panujune „tujuannya‟. Hanya 
kata panujune „tujuannya‟ yang dihitung jawaban benar. Kata panjaluke 
„permintaannya‟, pengin „ingin‟, panjaluk „permintaan‟, abdine „pesuruhnya‟, 
pangin, tujuane, abdhine, ngindhik „mengintip‟, garwane „istrinya‟, arep 
„akan‟, pengingetanig dan ora „tidak‟ dihitung salah karena tidak ada satupun 
kata yang dapat menggantikan kata panujune „tujuane‟ dan yang memiliki 
persamaan makna dengan kunci jawaban. 
(42) “Kanthi siasate Rahwana ndadekake salah siji ________(19) sing 
jenenge Marica …” 
 
„Dengan siasatnya Rahwana menjadikan salah satu ________(19) 
yang namanya Marica …‟ 
 
Jawaban soal nomor 19 adalah kata abdine „pesuruhnya‟ dan kata abdine 





Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata adine, garwane „istrinya‟, 
panjaluke „permintaannya‟, dalan „jalan‟, pamaluke, adhine „adiknya‟, 
panjaluk „permintaan‟, kepengin „ingin‟, kidang „kijang‟, ana „ada‟, nggolek 
dan panujune „tujuannya‟. Kesulitan siswa dalam menjawab soal ini karena 
ada penanda nama Marica, dimana kebanyakan siswa tidak mengetahui siapa 
Marica itu. 
 
2. Tingkat Keterbacaan Wacana Nonton Wayang Siluman dalam Buku Teks 
Piwulang Basa Menggunakan Tes Isian Wacana Rumpang 
 
a. Butir Soal dengan Tingkat Keterbacaan Tinggi 
Kriteria penggolongan keterbacaan wacana menurut Franklin dan 
Cullhane, butir soal yang memiliki tingkat keterbacaan tinggi adalah butir soal 
dengan tingkat keterbacaan lebih dari 60%. Butir soal yang memiliki tingkat 
keterbacaan tinggi dalam tes isian wacana rumpang yang berjudul Rama lan 
Sinta akan dipaparkan seperti di bawah ini. 
(43)  “Akeh kedadeyan kang kadhang kala ________(1) tinemu ing 
nalar.” 
 
„Banyak kejadian yang kadang kala ________(1) bisa dinalar.‟ 
Kunci jawaban soal ini adalah kata ora „tidak‟. Jawaban siswa yang 
dihitung benar hanya kata ora „tidak‟. Kata anane „adanya‟, manungsa 
„manusia‟, kita „kita‟, donya „dunia‟ dan kejadian „kejadian‟ dihitung salah 
karena dari jawaban siswa tersebut tidak ada yang memiliki persamaan makna 






(44) “Kaya umpamane ________(2) lelembut lan gendruwo kang …” 
„Seperti contohnya ________(2) sejenis jin dan genderuwo yang 
…‟ 
 
Kunci jawaban soal nomor 2 adalah kata anane „adanya‟ dan hanya kata 
anane „adanya‟ dari jawaban siswa yang dihitung benar. Jawaban siswa yang 
dihitung salah adalah kata ana „ada‟ dan kaya „seperti‟. Kata ana „ada‟ 
dihitung salah karena kata ana „ada‟ tidak mendapat imbuhan -e „-e‟, sehingga 
tidak bisa dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 2 ini. Kata kaya 
„seperti‟ tidak memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban dan tidak 
dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat. 
(45) “… lelembut lan gendruwo kang ________(3) ngetok lan 
ngganggu …” 
 
„… sejenis jin dan genderuwo yang ________(3) menampakkan 
dan mengganggu …‟ 
 
Kata sok „sering‟ adalah jawaban siswa yang dihitung benar. Jawaban 
siswa yang dihitung salah adalah kata anane „adanya‟, alus „halus‟ dan 
lelembut „jin‟. Karena dari ketiga jawaban tersebut tidak memiliki persamaan 
makna dan tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 3. 
(46) “… ngetok lan ngganggu marang ________(4).” 
 „… menampakkan dan mengganggu kepada ________(4).‟ 
Jawaban siswa yang dihitung benar adalah kata manungsa „manusia‟, 
menungsa „manusia‟ dan kita „kita‟. Kata manungsa „manusia‟ dan menungsa 
„manusia‟ memiliki makna yang sama, sedangkan kata kita „kita‟ dapat 
dimasukkan kedalam konteks kalimat tanpa mengubah inti kalimat. Jawaban 





(47) “Mula ________(5) bisa percaya yen bangsa …” 
 „Maka ________(5) bisa percaya jika golongan …‟ 
Kunci jawaban soal nomor 5 adalah kata kita „kita‟. Kata kita „kita‟ adalah 
satu-satunya jawaban siswa yang dihitung benar. Jawaban siswa yang dihitung 
salah adalah kata ora „tidak‟ dan kit. Kata ora „tidak‟ dan kit tidak dapat 
dimasukkan kedalam konteks kalimat soal tersebut dan tidak memiliki 
persamaan makna dengan kunci jawaban. 
(48) “… bisa percaya yen bangsa ________(6) iku ana …” 
 „… bisa percaya jika golongan ________(6) itu ada …‟ 
Jawaban siswa yang dihitung benar adalah kata lelembut „sejenis jin‟ dan 
alus „halus‟. Kata alus „halus‟ dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat 
soal nomor 6 ini dan tidak merubah inti kalimatnya. Jawaban siswa yang 
dihitung salah adalah kata lembut „halus‟, kita „kita‟ dan makhluk „makhluk‟. 
Kata makhluk „makhluk‟ merupakan kosakata dalam bahasa Indonesia. 
Penanda dalam soal sudah jelas, yaitu kalimat sebelumnya.  
(49) “… bangsa lelembut iku ana ing alam ________(7) iki.” 
 „… golongan sejenis jin itu ada di alam ________(7) ini.‟ 
Jawaban siswa yang dihitung benar adalah kata donya „dunia‟ dan dunya 
„dunia‟. Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata doya dan dunia 
„dunia‟. Kata doya tidak memiliki makna sedangkan kata dunia „dunia‟ 
merupakan kosa kata dalam bahasa Indonesia. Siswa yang menjawab benar 
soal nomor 7 sebesar 94,36%. 





 „Ada juga, penulis mempunyai ________ (8) namanya Mas Hari.‟ 
Jawaban siswa yang dihitung benar adalah kata kanca „teman‟ dan tangga 
„tetangga‟. Kata tangga „tetangga‟ dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat 
dan tidak merubah inti kalimat tersebut. Jawaban siswa yang dihitung salah 
adalah kata arane „namanya‟ dan critane „ceritanya‟. Kata arane „namanya‟ 
dan critane „ceritanya‟ tidak memiliki persamaan makna dengan kunci 
jawaban dan tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat tersebut. 
Penanda dalam kalimat tersebut sudah jelas yaitu kalimat-kalimat sebelumnya. 
Siswa yang menjawab benar soal ini sebesar 95, 77%. 
(51) “Wong iki ________(9) percaya marang anane makhluk …” 
 „Orang itu ________(9) percaya kepada adanya makhluk …‟ 
Kunci jawaban soal nomor 9 adalah kata ora „tidak‟. Hanya kata ora 
„tidak‟ yang dihitung jawaban benar. Kata yang dihitung salah dari jawaban 
siswa adalah kata percaya „percaya‟, kita „kita‟ dan bisa „bisa‟. Kata percaya 
„percaya‟, kita „kita‟ dan bisa „bisa‟ tidak memiliki persamaan dengan kunci 
jawaban dan tidak bisa dimasukkan kedalam konteks kalimat dalam soal 
nomor 9. 
(52) “… percaya marang anane makhluk sing ________(10) mau.” 
 „… percaya kepada adanya makhlus yang ________(10) tadi.‟ 
Jawaban soal nomor 10 adalah kata alus „halus‟ dan lelembut „sejenis jin‟ 
dan kedua kata tersebut merupakan jawaban siswa yang dihitung benar. Kata 





tidak merubah inti kalimatnya. Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata 
ditayangna „ditayangkan‟, sok „sering‟, kita „kita‟ dan critane „ceritanya‟. 
(53) “Nanging seikine dadi ________(11) awit wis nate ketanggor.” 
„Tetapi sekarang jadi ________(11) karena sudah pernah 
mengalami.‟ 
 
Kunci jawaban soal nomor 11 adalah kata percaya „percaya‟. Kata 
percaya „percaya‟ merupakan satu-satunya jawaban siswa yang dihitung 
benar. Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata critane „ceritanya‟ dan 
tangga „tetangga‟. Kata critane „ceritanya‟ dan tangga „tetangga‟ tidak 
memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban dan tidak dapat 
dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 11. 
(54) “… wis nate ketanggor. ________(12) mangkene.” 
 „… sudah pernah mengalami. ________(12) seperti ini.‟ 
Jawaban soal ini adalah kata critane „ceritanya‟dan caritane „ceritanya‟. 
Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata ceritanya „ceritanya‟, 
kepungkur „sudah terlewat‟ dan tangga „tetangga‟. Kata ceritane „ceritanya‟ 
merupakan kosakata dalam bahasa Indonesia yang mendapat akhiran -ne. Kata 
kepungkur „sudah terlewat‟ dan tangga „tetangga‟ tidak memiliki persamaan 
makna dengan jawaban dan tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat. 
(55)  “…, ing tlatah Purbalingga utawa Banyumas ________(14) akeh 
kebiasaan …” 
 
 „…, di daerah Purbalingga atau Banyumas ________(14) banyak 
kebiasaan …‟ 
 
Kata isih „masih‟ merupakan kunci jawaban untuk soal nomor 14. Hanya 





dihitung salah adalah kata percaya „percaya‟, bengine „malamnya‟, tangga 
„tetangga‟, nganakak, anane „adanya‟ dan kepungkur „sudah terlewat‟. Kata 
percaya „percaya‟, bengine „malamnya‟, tangga „tetangga‟, anane „adanya‟ 
dan kepungkur „sudah terlewat‟ tidak dapat dimasukkan kedalam konteks 
kalimat soal nomor 14 dan tidak memiliki persamaan makna. sedangkan kata 
nganakak tidak memiliki makna.  
(56) “Biasane ________(15) pentas wayang purwa, sedina sewengi.” 
„Biasanya ________(15) petunjukan wayang purwa, satu hari satu 
malam.‟ 
 
Jawaban soal ini adalah kata nganakake „mengadakan‟ dan nganakaken 
„mengadakan‟. Kata nganakaken „mengadakan‟ merupakan dialek sehingga 
kata nganakaken „mengadakan‟ juga dihitung sebagai jawaban benar. Jawaban 
siswa yang dihitung salah adalah kata ngaanaake dan ngakpun. Kedua 
jawaban siswa tersebut tidak diketahui maknanya. 
(57) “Saperlu kanggo ________(16) marang sing mbaureksa desa 
kono.” 
 
„Dengan tujuan untuk ________(16) kepada yang menempati dan 
menjaga desa di sana.‟ 
 
Kunci jawaban soal nomor 16 adalah kata memetri „memelihara dan 
memuja‟. Dan hanya kata memetri yang dihitung benar. Jawaban siswa yang 
dihitung salah adalah kata manungsa „manusia‟, malem „malam‟, tangga 
„tetangga‟, kepungkur „sudah terlewat‟, percaya „percaya‟, mematri, bengine 
„malamnya‟ dan ngunakake. Kata manungsa „manusia‟, malem „malam‟, 
tangga „tetangga‟, kepungkur „sudah terlewat‟, percaya „percaya‟ dan bengine 





persamaan maknanya. Kata mematri merupakan kosakata dalam bahasa 
Indonesia dan kata ngunakake tidak memiliki makna. 
(58) “Nalika ________(17) Kemis wage sing kepungkur …” 
„Pada waktu ________(17) Kemis wage yang sudah terlewat …‟ 
Kunci jawaban nomer 17 adalah kata dina „hari‟. Dari jawaban siswa 
hanya kata dina „hari‟ yang dihitung benar. Jawaban siswa yang dihitung salah 
adalah kata kepungkur „sudah lewat‟ dan awane „siangnya‟. Kata kepungkur 
„sudah lewat‟ dan awane „siangnya‟ tidak dapat dimasukkan kedalam konteks 
kalimat soal nomor 17 dan tidak memiliki persamaan makna. Siswa yang 
menjawab benar soal nomor 17 sebesar 95,77 %. 
(59) “… nanggap wayang sedina banjur ________(20) malem Jumuah 
kliwon ana …” 
 
„… mengadakan pertunjukan satu hari kemudian ________(20) 
malam jum‟at kliwon ada …‟ 
 
Jawaban yang dihitung benar yaitu kata bengine „malamnya‟. Kata 
bengine „malamnya‟ satu-satunya jawaban siswa yang dihitung benar. 
Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata katon „kelihatan‟, memetri 
„memelihara dan memuja‟, isih „masih‟, tangga „tetangga‟ dan kepungkur 
„sudah lewat‟. Kata-kata tersebut tidak dapat dimasukkan kedalam konteks 
kalimat soal nomor 20 dan tidak memiliki persamaan makna. 
(60) “… banjur bengine malem Jumuah kliwon ana ________(21).” 
„… kemudian malamnya malam jum‟at kliwon ada ________(21).‟ 
Kunci jawaban soal tersebut adalah kata wayangan „tontonan berupa 





yang dihitung sebagai jawaban benar. Jawaban siswa yang dihitung salah 
adalah kata wayang „wayang‟ dan wayanga. Kata wayang „wayang‟ tidak 
dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 21 dan kata wayanga, 
tidak memiliki makna. 
(61) “… Mas Hari lan aku yen ________(23) Jumuah kliwon padha 
wungon.” 
 
„… mas Hari dan aku kalau ________(23) jum‟at kliwon 
mempuyai kebiasaan tidak tidur.‟ 
 
Kunci jawaban untuk soal nomor 23 adalah kata malem „malam‟. Hanya 
kata malem „malam‟ dari jawaban siswa yang dihitung benar. Jawaban siswa 
yang dihitung salah adalah kata malam ‟malam‟, metu „keluar‟, malaku 
„jalan‟, sedyane „niatnya‟ dan ndelok „melihat‟. Kata malam ‟malam‟, metu 
„keluar‟, malaku „jalan‟, sedyane „niatnya‟ dan ndelok „melihat‟ tidak 
memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban dan tidak dapat 
dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 23 tersebut. 
(62)  “________(28) krasa nggandhul, pijer arep ngantuk bae,” 
„________(28) terasa menggandul, seperti akan mengantuk saja,‟ 
Jawaban soal diatas adalah kata mripat „mata‟ dan kata mripate „matanya‟. 
Kata mripate „matanya‟ dihitung sebagai jawaban benar karena kata mripate 
„matanya‟ dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal tersebut. Jawaban 
siswa yang dihitung salah adalah kata tangga „tetangga‟, meripat, ora „tidak‟, 
meripate, ana „ada‟, sedyane „niatnya‟ dan ngantuk „mengantuk‟. Kata tangga 
„tetangga‟, meripat, ora „tidak‟, meripate, ana „ada‟, sedyane „niatnya‟ dan 





konteks kalimat soal nomor 28 dan tidak memiliki persamaan makna dengan 
kunci jawaban. 
(63) “Mripat krasa nggandhul, pijer arep ________(29) bae,” 
„Mata terasa menggandul, seperti akan ________(29) saja,‟ 
Kunci jawaban soal diatas adalah kata ngantuk „mengantuk‟. Hanya kata 
ngantuk „mengantuk‟ dari jawaban siswa yang dihitung jawaban benar. 
Penanda dalam kalimat sudah jelas yaitu kata mripat „mata‟. Sedangkan 
jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata latar „halaman‟, ngiras 
„bersamaan‟, mripate „matanya‟, liwat „lewat‟, mripat „mata‟ dan ngajak 
„mengajak‟. Kata kata latar „halaman‟, ngiras „bersamaan‟, mripate 
„matanya‟, liwat „lewat‟, mripat „mata‟ dan ngajak „mengajak‟ dihitung salah 
karena kata-kata tersebut tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat 
soal nomor 29. 
(64) “…, awit pancen ________(31) katon ngegla, padhang 
ndrandhang.” 
 
„…, karena memang ________(31) kelihatan besar, terang 
benderang.‟ 
 
Kunci jawaban soal nomor 31 adalah kata rembulane „bulannya‟. Hanya 
kata rembulane „bulannya‟ dari jawaban siswa yang dihitung benar. Penanda 
dalam soal tersebut sudah jelas yaitu kata ngegla, padhang ndrandhang 
„besar, terang benderang‟. Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata 
nembe „baru‟, latar „halaman‟, rembulan „bulan‟, ngantuk „mengantuk‟, liwat 
„lewat‟ dan wulan „bulan‟. Kata nembe „baru‟, latar „halaman‟, ngantuk 





kalimat dan tidak memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban, 
sedangkan kata rembulan „bulan‟ dan wulan „bulan‟ memiliki persamaan 
makna dengan kunci jawaban tetapi tidak dapat dimasukkan kedalam konteks 
kalimat soal tersebut.  
(65) “Bareng ________(32) wae watara seprapat jam …” 
„Setelah ________(32) saja seperempat jam …‟ 
Jawaban soal nomor 32 adalah kata nembe „baru‟. Dari jawaban siswa 
hanya kata nembe „baru‟ yang dihitung jawaban benar. Jawaban siswa yang 
dihitung salah adalah kata tangga „tetangga‟, mirunggan „khusus‟, mlaku 
„berjalan‟ dan nyebrang „menyeberang‟. Kata tangga „tetangga‟, mirunggan 
„khusus‟, mlaku „berjalan‟ dan nyebrang „menyeberang‟ tidak memiliki 
persamaan makna dengan kunci jawaban dan tidak dapat dimasukkan kedalam 
konteks kalimat soal diatas. 
(66) “… wae watara seprapat jam ________(33) swara gamelan lamat-
lamat ..” 
 
„… saja seperempat jam ________(33) suara gamelan sayup-sayup 
…‟ 
 
Kunci jawaban soal diatas adalah kata krungu „mendengar‟. Hanya kata 
krungu „mendengar‟ yang dihitung benar. Penanda dalam soal tersebut sudah 
jelas yaitu kata swara „suara‟. Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata 
nembe „baru‟ dan liwat „lewat‟. Kedua kata tersebut dihitung salah karena 
tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 33 dan tidak 
memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban. Siswa yang menjawab 





(67)  “… bulak sawah banjur ________(39) kali.” 
„… sawah kemudian ________(39) sungai.‟ 
Jawaban soal nomor 39 adalah kata nyebrang „menyeberang‟, nyebrangi 
„menyeberangi‟ dan liwat „lewat‟. Kata nyebrangi „menyeberangi‟ dan liwat 
„lewat‟ dihitung benar karena kata tersebut dapat dimasukkan kedalam 
konteks kalimat soal nomor 39. Penanda dalam soal tersebut sudah jelas yaitu 
kata kali „sungai‟. Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata ngbrang, 
banjur „kemudian‟, nejebrang, nebrang dan nyet. Kata-kata tersebut tidak 
dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat dan tidak memiliki persamaan 
makna dengan jawaban. 
(68) “Sakwise nyebrang banjur ________(40) ana lampu petromak 
kencar-kencar …” 
 
„Sesudah menyebrang kemudian ________(40) ada lampu minyak 
menyala-nyala …‟ 
 
Jawaban soal diatas adalah kata katon „kelihatan‟ dan kata weruh 
„melihat‟. Kata weruh „melihat‟ dihitung benar karena kata weruh „melihat‟ 
dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 40. Penanda dalam 
soal sudah jelas yaitu kata lampu petromak „lampu minyak‟. Jawaban siswa 
yang dihitung salah adalah kata nembe „baru‟, mlaku „berjalan‟ dan prenahe 
„tempatnya‟. Kata nembe „baru‟, mlaku „berjalan‟ dan prenahe „tempatnya‟ 
tidak dapat dimasukkan keddalam konteks kalimat soal tersebut dan tidak 
memiliki persamaan makna dengan jawaban.  
(69) “… ana lampu petromak kencar-kencar lan ________(41) surake 






„… ada lampu petromak menyala-nyala dan ________(41) riuhnya 
orang yang menonton wayang …‟ 
 
Kunci jawaban soal nomor 41 adalah kata krungu „mendengar‟. Hanya 
kata krungu „mendengar‟ yang dihitung benar. Penanda dalam soal sudah jelas 
yaitu kata surake wong nonton wayang „riuhnya orang yang menonton 
wayang‟. Sedangkan jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata swara 
„suara‟, kata swara „suara‟ dihitung salah karena tidak memiliki persamaan 
makna dengan jawaban dan tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat 
soal nomor 41. Siswa yang menjawab benar soal ini sebesar 90, 14%. 
b. Butir Soal dengan Tingkat Keterbacaan Sedang 
Berdasarkan kriteria penggolongan oleh Franklin dan Cullhane, butir soal 
yang memiliki tingkat keterbacaan sedang adalah butir soal yang dengan 
tingkat keterbacaan antara 41% sampai dengan 60%. Butir soal yang memiliki 
tingkat keterbacaan sedang dalam tes isian wacana rumpang berjudul Nonton 
Wayang Siluman akan dipaparkan sebagai berikut ini. 
(70) “Sajerone sasi sura sing ________(13) iki, …” 
„Dalam bulan sura yang ________(13) ini, …‟ 
Kunci jawaban soal nomor 13 adalah kata kepungkur „sudah terlewat‟. 
Kata kepungkur „sudah terlewat‟ merupakan satu-satunya jawaban siswa  yang 
dihitung benar. Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata sura „sura‟, 
ora „tidak‟, critane „ceritanya‟, dina „hari‟, isih „masih‟, percaya „percaya‟ 
dan ndelok „melihat‟. Dari semua jawaban siswa tidak ada yang dapat 






(71) “Nalika dina Kemis wage sing kepungkur ________(18) desaku 
nganakake ruwat bumi …” 
 
„Pada waktu hari kamis wage yang sudah terlewat ________(18) 
desaku mengadakan ruwat bumi ..‟ 
 
Jawaban soal nomor 18 adalah kata tangga „tetangga‟ dan kata ing „di‟. 
Kata ing „di‟ dihitung benar karena kata ing „di‟ dapat dimasukkan kedalam 
konteks kalimat soal nomor 18. Jawaban siswa yang dihitung salah adalah 
kata tanga, kanggo „digunakan‟, tempukur, memetri „memelihara dan 
memuji‟, awane „siangnya‟, kepungkur „sudah lewat‟ dan isih „masih‟. Kata 
kata tanga, kanggo „digunakan‟, tempukur, memetri „memelihara dan 
memuji‟, awane „siangnya‟, kepungkur „sudah lewat‟ dan isih „masih tidak 
dapat dimasukkan keddalam konteks kalimat soal diatas dan tidak memiliki 
persamaan makna dengan jawaban. 
(72) “… desaku nganakake ruwat bumi ________(19) nanggap wayang 
sedina …” 
 
„… desaku mengadakan ruwat bumi ________(19) mengadakan 
pertunjukan wayang satu hari …‟ 
 
Jawaban yang dihitung benar adalah kata awane „siangnya‟. Hanya kata 
awane „siangnya‟ dari jawaban siswa yang dihitung benar. Sedangkan 
jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata bengine „malamnya‟, 
kepungkur „sudah lewat‟, nganakake „mengadakan‟, acara „acara‟, 
nggunakake „menggunakan‟, memetri „memelihara dan memuja‟, tangga 
„tetangga‟ dan critane „ceritanya‟. Kata bengine „malamnya‟, kepungkur 
„sudah lewat‟, nganakake „mengadakan‟, acara „acara‟, nggunakake 





critane „ceritanya‟ dihitung salah karena tidak ada kata yang dapat 
dimasukkan kedalam konteks soal nomor 19 dan tidak memiliki persamaan 
makna. 
(73) “Pancen wis dadi acara ________(22) Mas Hari lan aku yen …” 
„Memang sudah menjadi acara ________(22) Mas Hari dan aku 
kalau …‟ 
 
Kunci jawaban soal diatas adalah kata mirunggan „khusus‟. Hanya kata 
mirunggan „khusus‟ dari jawaban siswa yang dihitung benar. Sedangkan 
jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata minggan, mirungan, 
mringgunan, mirunggana, sedyane „niatnya‟, minguran, ruwatan „selamatan‟ 
dan ngiras „bersamaan‟. Kata minggan, mirungan, mringgunan, mirunggana 
dan minguran tidak memiliki makna dan kata sedyane „niatnya‟, ruwatan 
„selamatan‟ dan ngiras „bersamaan‟ tidak dapat dimasukkan kedalam konteks 
kalimat soal nomor 22 dan tidak memiliki persamaan makna dengan kunci 
jawaban.  
(74) “Ya ________(24) prihatinan jarene.” 
„Ya ________(24) prihatin katanya.‟ 
Jawaban soal nomor 24 adalah kata ngiras „bersamaan‟. Kata ngiras 
„bersamaan‟ merupakan jawaban siswa yang dihitung benar. Jawaban siswa 
yang dihitung salah adalah kata prenahe „tempatnya‟, sedyan, mirunggan 
„khusus‟, malem „malam‟, nangis „menangis‟ dan ndelok „melihat‟. Jawaban 
siswa yang dihitung salah dikarenakan jawaban-jawaban tersebut tidak ada 
yang memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban dan tidak dapat 





(75) “Watara jam sanga bengi ________(25) iku Mas Hari teka 
nyanggonku …” 
 
„Waktu jam sembilan malam ________(25) itu Mas Hari dating 
ketempatku …‟ 
 
Kunci jawaban soal nomor 25 adalah kata malem „malam‟. Jawaban siswa 
yang dihitung benar hanya kata malem „malam‟. Jawaban siswa yang dihitung 
salah adalah kata liwat „lewat‟, malam „malam‟, ngiras „bersamaan‟, sedyane 
„niatnya‟, mringgunan, ndelok „melihat‟, mripat „mata‟ dan mirunggan 
„khusus‟. Kata liwat „lewat‟, ngiras „bersamaan‟, sedyane „niatnya‟, ndelok 
„melihat‟, mripat „mata‟ dan mirunggan „khusus‟ tidak dapat dimasukkan 
kedalam konteks kalimat soal tersebut dan tidak memiliki persamaan makna 
dengan jawaban, kata malam „malam‟ merupakan kosakata dalam bahasa 
Indonesia sedangkan kata mringunan tidak memiliki makna. 
(76) “… tekan ngendi-endi, dumadakan ________(27) jam wis jam 
rolas bengi.” 
 
„… sampai kemana-mana, tiba-tiba ________(27) jam sudah jam 
duabelas malam.‟ 
 
Kunci jawaban soal nomor 27 adalah kata ndelok „melihat‟. Hanya kata 
ndelok „melihat‟ dari jawaban siswa yang dihitung benar. Jawaban siswa yang 
dihitung salah adalah kata metu „keluar‟, wis „sudah‟, malem „malam‟, 
ngantuk „mengantuk‟, ngiras „bersamaan‟ dan wayangan „mengadakan 
tontonan wayang‟. Kata metu „keluar‟, wis „sudah‟, malem „malam‟, ngantuk 
„mengantuk‟, ngiras „bersamaan‟ dan wayangan „mengadakan tontonan 
wayang‟ tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 27 dan 





(77) “…, mula Mas Hari ________(30) metu menyang latar,” 
„…, maka Mas Hari ________(30) keluar menuju halaman,‟ 
Jawaban soal diatas adalah kata ngajak „mengajak‟ dan ngejak 
„mengajak‟. Kata ngejak „mengajak‟ merupakan salah satu jawaban siswa 
yang dihitung benar karena kata ngejak „mengajak‟ merupakan dialek yang 
memikili persamaan makna dengan kunci jawaban. Penanda dalam soal 
tersebut sudah jelas yaitu kata metu „keluar‟. Jawaban siswa yang dihitung 
salah adalah kata njaluk „meminta‟, mlaku „berjalan‟, melaku, awane 
„siangnya‟, jaluk, lan aku „dan saya‟, setyane „mantapnya‟, ngantuk 
„mengantuk‟ dan ngejak „mengajak. Kata njaluk „meminta‟, mlaku „berjalan‟, 
awane „siangnya‟, lan aku „dan saya‟, setyane „mantapnya‟, ngantuk 
„mengantuk‟ dan ngejak „mengajak tidak dapat dimasukkan kedalam konteks 
kalimat soal tersebut dan tidak memiliki persamaan makna dengan kunci 
jawaban, sedangkan kata melaku dan jaluk tidak memiliki makna. 
(78) “Mula rumangsaku ya ________(35) desa sing awan mau ruwatan 
…” 
 
„Maka perkiraanku ya ________(35) desa yang siang tadi ruwatan 
…‟ 
 
Kunci jawaban soal nomor 35 adalah kata tangga „tetangga‟. Hanya kata 
tangga „tetangga‟ yang dihitung sebagai jawaban benar. Penanda dalam soal 
sudah jelas yaitu kalimat-kalimat sebelumnya. Jawaban siswa yang dihitung 
salah adalah kata nanggrong, awane „siangnya‟, w „suku kata ke 23 dalam 
abjad‟, ana „ada‟, liwat „lewat‟, katon „kelihatan‟, nyebrang „menyebrang‟, 





„suku kata ke 23 dalam abjad‟, ana „ada‟, liwat „lewat‟, katon „kelihatan‟, 
nyebrang „menyebrang‟, ruwatan „selamatan‟ dan rembulane „bulanya‟ tidak 
dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 35 dan tidak memiliki 
persamaan makna dengan kunci jawaban, sedangkan kata nanggrong tidak 
memiliki makan. 
(79) “… tangga desa sing awan mau ________(36) bengine 
wayangan.” 
 
„… tetangga desa yang siang tadi ________(36) malamnya 
mengadakan wayang.‟ 
 
Kunci jawaban soal diatas adalah kata ruwatan „selamatan‟. Dari jawaban 
siswa hanya kata ruwatan „selamatan‟ yang dihitung benar. Penanda dalam 
soal tesebut sudah jelas yaitu kalimat-kalimat sebelumnya. Jawaban siswa 
yang dihitung salah adalah kata ruatan, menahe „(mena „aku‟ + e = ?)‟, 
menange „menangnya‟, rembulan „bulan‟, prenahe „tempatnya‟, aku „saya‟, 
krungu „mendengar‟ dan nembe „baru‟. Kata menange „menangnya‟, rembulan 
„bulan‟, prenahe „tempatnya‟, aku „saya‟, krungu „mendengar‟ dan nembe 
„baru‟ tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal tersebut dan 
tidak memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban, sedangkan kata 
ruatan dan menahe tidak memiliki makna. 
(80) “Mas Hari ngajak ________(37) marani panggonan tontonan.” 
„Mas Hari mengajak ________(37) menuju tempat pertunjukan.‟ 
Jawaban soal nomor 37 adalah kata mlaku „berjalan‟. Dari jawaban siswa 
hanya kata mlaku „berjalan‟ yang dihitung sebagai jawaban benar. Penanda 





siswa yang dihitung salah adalah kata metu „keluar‟, aku „saya‟, prenahe 
„tempatnya‟, tangga „tetangga‟, kanca „teman‟ dan ngirak. Kata metu „keluar‟, 
aku „saya‟, prenahe „tempatnya‟, tangga „tetangga‟, kanca „teman‟ dan ngirak 
tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal diatas dan tidak 
memiliki persamaan makna dengan jawaban.  
(81) “Lakune mengetan ________(38) bulak sawah banjur nyebrang 
kali.” 
 
„Jalannya kearah timur ________(38) sawah kemudian menyebrang 
sungai.‟ 
 
Kunci jawaban soal nomor 38 adalah kata liwat „lewat‟. Dan hanya kata 
liwat „lewat‟ dari jawaban siswa yang dihitung benar. Penanda dalam soal 
sudah jelas yaitu kalimat bulak sawah banjur …  „sawah kemudian…‟. 
Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata rembulane „bulannya‟, lewat 
„lewat‟, nanggrang, katon „kalihatan‟ dan tangga „tetangga‟. Kata lewat 
„lewat‟ merupakan kosakata dalam bahasa Indonesia, kata nanggrang tidak 
memiliki makna, sedangkan kata rembulane „bulannya‟, katon „kelihatan‟ dan 
tangga „tetangga‟ tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal 
nomor 38 dan tidak memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban. 
c. Butir Soal dengan Tingkat Keterbacaan Rendah 
Berdasarkan kriteria penggolongan oleh Franklin dan Cullhane, butir soal 
yang memiliki tingkat keterbacaan sedang adalah butir soal yang dengan 
tingkat keterbacaan dibawah 40%. Butir soal yang memiliki tingkat 
keterbacaan sedang dalam tes isian wacana rumpang berjudul Nonton Wayang 





(82) “… iku Mas Hari teka nyanggonku ________(26) ya kaya 
padhatan wungon iku.” 
 
„… itu Mas Hari datang ketempatku ________(26) ya seperti 
kebiasaan tidak tidur itu.‟ 
 
Kunci jawaban soal nomor 26 adalah kata sedyane „niatnya‟. Hanya kata 
sedyane „niatnya‟ yang dihitung jawaban benar. Kata sedyen, sedyana, 
sedyan, sediane „sedianya‟, sedayane, sederhana „sederhana‟, sedehana, 
sadyane, ndelok „melihat‟, ngajak „mengajak‟, ngiras „bersamaan‟, sdiyane, 
malem „malam‟ dan mirunggan „khusus‟ dihitung salah karena tidak ada 
satupun kata yang dapat menggantikan kata sedyane „niatnya‟ dan yang 
memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban. 
(83) “… krungu swara gamelan lamat-lamat ________(34) sisih 
wetan.” 
 
„… terdengar suawa gamelan sayup-sayup ________(34) sebelah 
timur.‟ 
 
Jawaban soal nomor 34 adalah kata prenahe „tempatnya‟ dan kata saka 
„dari‟. Kata saka „dari‟ dihitung benar karena kata saka „dari‟ dapat 
dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomer 34. Sedangka jawaban siswa 
yang dihitung salah adalah kata menehi „memberikan‟, penahe „bolpoin yang 
dibuat dari batang bulu ayam‟, menahe, panehane, ruwatan „selamatan‟, 
menabe, soko „dari‟, gamelan „alat musik gamelan‟, soko nembe, ngiras 
„melakukan suatu pekerjaan bersama‟, katon „kelihatan‟, mirunggan „khusus‟, 
tangga „tetangga‟, nyebrang „menyeberang‟, anane „adanya‟, liwat „lewat‟ 





setelah lesapan ada penanda kata sisih „sebelah‟. Siswa yang menjawab benar 
soal nomor 34 ini sebesar 39, 18%. 
 
3. Tingkat Keterbacaan Wacana Lumbung Pakan Rajakaya dalam Buku 
Teks Piwulang Basa Menggunakan Tes Isian Wacana Rumpang 
 
a. Butir Soal dengan Tingkat Keterbacaan Tinggi 
Berdasarkan kriteria penggolongan oleh Franklin dan Cullhane, butir soal 
yang memiliki tingkat keterbacaan sedang adalah butir soal yang dengan 
tingkat keterbacaan diatas 60%. Butir soal yang memiliki tingkat keterbacaan 
sedang dalam tes isian wacana rumpang berjudul Lumbung Pakan Rajakaya 
akan dipaparkan sebagai berikut ini. 
(84) “Luwih-luwih yen wis ________(1) mangsa ketiga,” 
„Terlebih kalau sudah ________(1) musim pancaroba,‟ 
Kunci jawaban soal nomor 1 adalah kata tekan „sampai‟. Hanya kata tekan 
„sampai‟ dari jawaban siswa yang dihitung benar. Jawaban siswa yang 
dihitung salah adalah kata aja „jangan‟, isih „masih‟, paceklik „kurang 
makanan‟, teka „sampai‟, tetep „tetap‟ dan telanon. Kata aja „jangan‟, isih 
„masih‟, paceklik „kurang makanan‟, teka „sampai‟ dan tetep „tetap‟ tidak 
dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 1 dan tidak memiliki 
persamaan makna dengan kunci jawaban, sedangkan kata telanon tidak 
memiliki makna. 
(85) “…, wit-witan padha ________(2), suket-suket uga …” 







Kunci jawaban soal nomor 2 adalah kata garing „kering‟ dan hanya kata 
garing „kering‟ satu-satunya jawaban siswa yang dihitung benar. Tidak ada 
siswa yang menjawab salah soal nomor 2 ini. Kemudahan siswa dalam 
menjawab soal karena penanda dalam soal tersebut sudah jelas yaitu kalimat 
sebelum dan sesudahnya. 
(86) “ …, wit-witan padha garing, suket-suket uga ________(3).” 




Jawaban soal diatas adalah kata garing „kering‟. Hanya kata garing 
„kering‟ dari jawaban siswa yang dihitung benar. Penanda dalam soal sudah 
jelas yaitu kalimat-kalimat sebelumnya. Dan hanya satu juga jawaban siswa 
yang dihitung salah yaitu kata paceklikan. Kata paceklikan tidak memiliki 
makna.  
(87) “Ing kana-kene nandhang ________(4) pakan.” 
„Disana-sini mengalami ________(4) makan.‟ 
Kata paceklik „kurang makanan‟ merupakan kunci jawaban soal nomor 4. 
Hanya kata paceklik „kurang makanan‟ yang dihitung benar. Jawaban siswa 
yang dihitung salah adalah kata lumbung „tempat menyimpan‟, kita „kita‟, 
perlu „harus‟, aja „jangan‟, tekan „sampai‟, paceblik, pencetik dan paceklin. 
Kata lumbung „tempat menyimpan‟, kita „kita‟, perlu „harus‟, aja „jangan‟ dan 
tekan „sampai‟ tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 4 
dan tidak memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban, sedangkan kata 
paceblik, pencetik dan paceklin tidak memiliki makna. 





„Semua itu menyebabkan ________(5)-hewan kita menjadi …‟ 
Kunci jawaban soal nomor 5 adalah kata kewan „hewan‟ dan hanya kata 
kewan „hewan‟ satu-satunya jawaban siswa yang dihitung benar. Tidak ada 
siswa yang menjawab salah soal nomor 5 ini. Kemudahan siswa dalam 
menjawab soal ini karena penanda dalam soal sudah jelas yaitu kata kewan 
„hewan‟. 
(89) “… kewan-kewan kita dadi kekurangan ________(6), engga 
gampang kena lara.” 
 
„… hewan-hewan kita mejadi kekurangan ________(6), sehingga 
gampang sakit.‟ 
 
Jawaban soal diatas adalah kata pangan „makanan‟, pakan „makanan‟ dan 
suket „rumput‟. Kata pakan „makanan‟ dan suket „rumput‟ merupakan jawaban 
siswa yang juga dihitung benar. Kata pakan „makanan‟ memiliki persamaan 
makna dengan kunci jawaban dan kata suket „rumput‟ dapat dimasukkan 
kedalam konteks kalimat soal diatas. Tidak ada jawaban siswa yang dihitung 
salah. Kemudahan siswa dalam menjawab karena penanda dalam soal sudah 
jelas yaitu kalimat-kalimat sebelumnya. 
(90) “Nanging ________(7) banjur kentekan pambudidaya,” 
„Tetapi kemudian ________(7) kehabisan akal,‟ 
Jawaban soal nomor 7 adalah kata aja „jangan‟ dan kata ojo „jangan‟. Kata 
ojo „jangan‟ merupakan salah satu jawaban siswa yang dihitung benar dan 
kata ojo „jangan‟ merupakan dialek yang memiliki makna sama dengan kunci 
jawaban. Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata kita „kita‟, paceklik 





kedalam konteks kalimat soal diatas dan tidak memiliki persamaan makna 
dengan kunci jawaban. 
(91) “Nanging aja banjur kentekan pambudidaya, awit ________(8) 
bisa gawe …” 
 
„Tetapi kemudian jangan kehabisan akal, karena ________(8) 
dapat membuat …‟ 
 
Jawaban soal nomor 8 adalah kata kita „kita‟, isih „masih‟ dan kito „kita‟. 
Kata isih „masih‟ dan kito „kita‟ merupakan salah satu jawaban siswa yang 
juga dihitung benar. Kata isih „masih‟ dapat dimasukkan kedalam konteks 
kalimat soal nomor 8 meskipun tidak memiliki persamaan makna dengan 
kunci jawaban, sedangkan kata kito „kita‟ merupakan dialek yang memikili 
persamaan makna dengan kunci jawaban. Jawaban siswa yang dihitung salah 
adalah kata aja „jangan‟, paceklik „kurang makanan‟ dan iko. Kata aja 
„jangan‟ dan paceklik „kurang makanan‟ tidak dapat dimasukkan kedalam 
konteks kalimat soal nomor 8 dan tidak memiliki persamaan makna, 
sedangkan kata iko tidak memiliki makna. 
(92) “…, awit kita bisa gawe lumbung pakan utawa ________(9) 
suket.” 
 
„…, karena kita dapat membuat lumbung makan atau ________(9) 
suket.‟ 
 
Kunci jawaban soal nomor 9 adalah kata lumbung „tempat menyimpan‟. 
Hanya kata lumbung „tempat menyimpan‟ satu-satunya jawaban yang dihitung 
benar. Penanda dalam soal sudah jelas yaitu kalimat sebelumnya. Jawaban 
siswa yang dihitung salah adalah kata paceklik „kurang makanan‟, jugangan 





„lambung‟ dan lembung. Kata paceklik „kurang makanan‟, jugangan „lubang‟, 
isih „masih‟, aja „jangan‟ dan suket „rumput‟ tidak dapat dimasukkan kedalam 
konteks kalimat soal nomor 9 dan tidak memiliki persamaan makna dengan 
kunci jawaban, lambung „lambung‟ merupakan kosakata dalam bahasa  
Indonesia, sedangkan kata lumbuh dan lembung tidak memiliki makna. 
(93) “Wektu iki kala-kala ________(10) ana udan,” 
„Sekarang ini kadang ________(10) ada hujan.‟ 
Jawaban soal diatas adalah kata isih „masih‟. Dari jawaban siswa hanya 
kata isih „masih‟ yang dihitung benar. Jawaban siswa yang dihitung salah 
adalah kata kita „kita‟, tekan „sampai‟, aja „jangan‟, paceklik „kurang 
makanan‟, isi „isi‟ dan ora „tidak‟. Kata kita „kita‟, tekan „sampai‟, aja 
„jangan‟, paceklik „kurang makanan‟, isi „isi‟ dan ora „tidak‟ tidak dapat 
dimasukkan kedalam konteks kalimat soal diatas dan tidak memiliki 
persamaan makna dengann kunci jawaban. 
(94) “…, ateges kita ________(11) duwe kalodhangan kanggo goleki 
…” 
 
„…, berarti kita ________(11) mempunyai kesempatan untuk 
mencari …” 
 
Kata isih „masih‟ merupakan kunci jawaban soal nomor 11. Hanya kata 
isih „masih‟ dari jawaban siswa yang dihitung benar. Penanda dalam soal 
tersebut sudah jelas yaitu kalimat sebelum dan sesudahnya. Jawaban siswa 
yang dihitung salah adalah kata wis „sudah‟, besuk „besok‟, gawe „membuat‟, 
manut „menurut‟, iso „bisa‟, isi „isi‟ dan suket „rumput‟. Kata wis „sudah‟, 





„rumput‟ tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 11 dan 
tidak memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban. 
(95) “… duwe kalodhangan kanggo goleki ________(12) saakeh-akehe 
lan kita …” 
 
„… mempunyai kesempatan untuk mencari ________(12) 
sebanyak-banyaknya dan kita …‟ 
 
Kunci jawaban soal nomor 12 adalah kata suket „rumput‟ dan hanya kata 
suket „rumput‟ satu-satunya jawaban siswa yang dihitung benar. Tidak ada 
siswa yang menjawab salah soal nomor 12 ini. Kemudahan siswa dalam 
menjawab soal karena penanda dalam soal tersebut sudah jelas yaitu kalimat 
sebelum dan sesudahnya. 
(96) “… kanggo goleki suket saakeh-akehe lan kita ________(13) ing 
lumbung.” 
 
„… untuk mencari rumput sebanyak-banyaknya dan kita 
________
(13)
 di lumbung.‟ 
 
Jawaban soal diatas adalah kata simpen „simpan‟. Dari jawaban siswa 
hanya kata simpen „simpan‟ yang dihitung benar. Jawaban siswa yang 
dihitung salah adalah kata gawe „membuat‟ dan manut „menurut‟. Kedua kata 
tersebut tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal diatas dan tidak 
memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban. 
(97) “Pamrihe lumbung mau ________(14) bisa kita dhudhah yen …” 
„Tujuannya lumbung tadi ________(14) bisa kita bongkar kalau …‟ 
Jawaban soal nomor 14 adalah kata besuk „besok‟ dan mbesuk „besok‟. 
Kata mbesuk „besok‟ merupakan salah satu jawaban siswa yang dihitung 





merupakan dialek yang memiliki arti sama dengan kunci jawaban dan dapat 
dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 14. 
(98) “Banjur ________(16) carane gawe lumbung?” 
„Kemudian ________(16) caranya membuat lumbung?‟ 
Jawaban soal nomor 16 adalah kata kepriye „seperti apa‟ dan kepiye 
„seperti apa‟. Kata kepiye „seperti apa‟ merupakan salah satu jawaban siswa 
yang dihitung benar. Penanda dalam soal sudah jelas yaitu jenis kalimat tanya 
yang terdapat pada soal. Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata 
ngisekake „memasukkan‟ dan keprie. Kata ngisekake „memasukkan‟ tidak 
dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 16 dan tidak memiliki 
persamaan makna, sedangkan kata keprie tidak memiliki makna. 
(99) “Carane ________(17) lumbung: 1. Gawea jugangan kang …” 
„Caranya ________(17) lumbung: 1. Buatlah lubang yang …‟ 
Kunci jawaban soal nomor 17 adalah kata gawe „membuat‟. Hanya kata 
gawe „membuat‟ satu-satunya jawaban siswa yang dihitung benar. Penanda 
dalam kalimat sudah jelas yaitu kalimat sesudahnya. Jawaban siswa yang 
dihitung salah adalah kata gawa „membawa‟ dan ngawe „melambai‟. Kedua 
kata tersebut tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 17 
dan tidak memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban. 
(100) “1. Gawea jugangan kang ________(18) lan jero manut kabutuhan 
…” 
 







Jawaban soal nomor 18 adalah kata amba „lebar‟ dan ombo „lebar‟. kata 
ombo „lebar‟ merupakan salah satu jawaban siswa yang dihitung benar, kata 
ombo „lebar‟ merupakan dialek yang memiliki persamaan makna dengan 
kunci jawaban. Jawaban siswa yang dihitungg salah adalah kata ombah, 
ombong, tegt, omboh dan ambo „dibentangkan‟. Kata ombah, ombong, tegt 
dan omboh tidak memiliki makna, sedangkan kata ambo „dibentangkan‟ tidak 
dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 18 dan tidak memiliki 
persamaan makna dengan kunci jawaban. 
(101) “… jugangan kang amba lan jero manut kabutuhan ( 
________
(19)
 akeh lan sethithike suket … ).” 
 
„… lubang yang besar dan dalam sesuai kebutuhan ( ________(19) 
banyak dan sedikitnya rumput … ).‟ 
 
Kunci jawaban soal diatas adalah kata manut „menurut‟. Kata manut 
„menurut‟ merupakan satu-satunya jawaban siswa yag dihitung benar. 
Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata besuk „besok‟, kita „kita‟, 
amba „lebar‟, suket „rumput‟, isih „masih‟, wis „sudah‟, simpen „simpan‟, 
manuk „burung‟ dan jero „dalam‟. Kata besuk „besok‟, kita „kita‟, amba 
„lebar‟, suket „rumput‟, isih „masih‟, wis „sudah‟, simpen „simpan‟, manuk 
„burung‟ dan jero „dalam‟ tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat 
soal diatas dan tidak memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban. 
(102) “… manut kabutuhan ( manut akeh lan sethithike suket kang arep 
________
(20)
 simpen ).” 
 
„… sesuai kebutuhan (sesuai banyak dan sedikitnya rumput yang 
akan ________
(20)






Kata kita „kita‟ dan kito „kita‟ merupakan kunci jawaban soal diatas. Dari 
jawaban siswa kata kito „kita‟ merupakan salah satu yang dihitung benar. Kata 
kito „kita‟ merupakan dialek yang memiliki persamaan makna dengan kunci 
jawaban. Penanda dalam soal sudah jelas yaitu kalimat-kalimat sesudahnya. 
Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata simpen „simpan‟, besuk 
„besok‟, wis „sudah‟ dan manut „menurut‟. Kata simpen „simpan‟, besuk 
„besok‟, wis „sudah‟ dan manut „menurut‟ tidak dapat dimasukkan kedalam 
konteks kalimat soal diatas dan tidak memiliki persamaan makna dengan 
kunci jawaban. 
(103) “Prayogane jugangan mau ________(21) ana ing papan kang …” 
„Sebaniknya lubang tadi ________(21) ditempat yang …‟ 
Jawaban soal nomor 21 adalah kata digawe „dibuat‟. Kata digawe „dibuat‟ 
merupakan satu-satunya jawaban siswa yang dihitung benar. Jawaban siswa 
yang dihitung salah adalah kata cedhak „dekat‟, suket „rumput‟, bisa „dapat‟, 
besuk „besok‟, digawa „dibawa‟ dan cedak. Kata cedhak „dekat‟, suket 
„rumput‟, bisa „dapat‟, besuk „besok‟ dan digawa „dibawa‟ tidak dapat 
dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 21 dan tidak memiliki 
persamaan makna dengan kunci jawaban, sedangkan kata cedak tidak 
memiliki makna. 
(104) “…, nanging ora kena cedhak-________(23) banget karo 
blumbang utawa …” 
 
„…, tetapi tidak bole dekat-________(23) sekali dengan saluran 






Jawaban soal diatas adalah kata cedhak „dekat‟ dan cedhek „dekat‟. Kata 
cedhek „dekat‟ merupakan salah satu jawaban siswa yang dihitung benar dan 
memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban. Penanda dalam soal sudah 
jelas yaitu kata cedhak „dekat‟. Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata 
madhet „keras karena ditekan-tekan‟, cedak dan chedak. Kata madhet „keras 
karena ditekan-tekan‟ tidak dapat dimsukkan kedakam konteks kalimat soal 
diatas dan tidak memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban, sedangkan 
kata cedak dan chedak tidak memiliki makna. 
(105) “Awit ________(25) kang kita simpen iku bisa dadi bosok.” 
„Karena ________(25) yang kita simpan itu bisa menjadi busuk.‟ 
Kunci jawaban soal nomor 25 adalah kata suket „rumput‟. Hanya kata 
suket „rumput‟ satu-satunya jawaban siswa yang dihitung benar. Jawaban 
siswa yang dihitung salah adalah kata mandhet, seakeh „sebanyak‟, saakeh 
„sebanyak‟, bisa „dapat‟, awit „karena‟ dan iku „itu‟. Kata seakeh „sebanyak‟, 
saakeh „sebanyak‟, bisa „dapat‟, awit „karena‟ dan iku „itu‟ tidak dapat 
dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 23 dan tidak memiliki 
persamaan makna dengan kunci jawaban, sedangkan kata mandhet tidak 
memiliki makna. 
(106) “Awit suket kang kita simpen iku ________(26) dadi bosok.” 
„Karena rumput yang kita simpan itu ________(26) menjadi 
busuk.‟ 
 
Jawaban soal nomor 26 adalah kata bisa „dapat‟ dan biso „dapat‟. Dari 
jawaban siswa kata biso „dapat‟ merupakan salah satu jawaban yang dihitung 





persamaan makna dengan kunci jawaban. Jawaban siswa yang dihitung salah 
adalah kata ayom „teduh‟, suket „rumput‟, madhet „keras karena ditekan-tekan‟ 
dan gosok „menggosok‟. Kata ayom „teduh‟, suket „rumput‟, madhet „keras 
karena ditekan-tekan‟ dan gosok „menggosok‟ tidak dapat dimasukkan 
kedalam konteks kalimat soal nomor 26 dan tidak memiliki persamaan makna 
dengan kunci jawaban. 
(107) “2. Goleka suket kang ________(27)-akehe, nuli diunting …” 
„2. Carilah rumput ________(27)-banyaknya, kemudian diikat …‟ 
Jawaban soal diatas adalah kata saakeh „sebanyak‟ dan seakeh „sebanyak‟. 
Kata seakeh „sebanyak‟ merupakan salah satu jawaban siswa yang dihitung 
benar dan memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban. Penanda dalam 
soal sudah jelas yaitu kata akehe „banyaknya‟. Jawaban siswa yang dihitung 
salah adalah kata amba „lebar‟. akeh „banyak‟, sake, sa, sakeh dan akehe 
„banyaknya‟. Kata amba „lebar‟, akeh „banyak‟ dan akehe „banyaknya‟ tidak 
dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal diatas, sedangkan kata sake, 
sa dan sakeh tidak memiliki makna. 
(108) “… suket kang saakeh-akehe, nuli diunting sethitik-________(28).” 
 




Kunci jawaban soal nomor 28 adalah kata sethitik „sedikit‟. Hanya kata 
sethitik „sedikit‟ yang dihitung benar. Penanda dalam soal sudah jelas yaitu 
kata sethitik „sedikit‟. Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata sethithik, 





makna, sedangkan kata titik „titik‟ tidak dapat dimasukkan kedalan konteks 
kalimat soal nomor 28. 
(109) “Sabanjure untingan-untingan ________(30) mau ditata …” 
 „Kemudian ikatan-ikatan ________(30) tadi disusun …‟ 
Kunci jawaban soal nomor 30 adalah kata suket „rumput‟. Kata suket 
„rumput‟ merupakan satu-satunya jawaban yang dihitung benar. Penanda 
dalam soal sudah jelas yaitu kalimat-kalimat sebelumnya. Jawaban siswa yang 
dihitung salah adalah kata digawe „dibuat‟, madhet „keras karena ditekan-
tekan‟, suko dan untingan „ikatan‟. Kata digawe „dibuat‟, madhet „keras 
karena ditekan-tekan‟ dan untingan „ikatan‟ tidak dapat dimasukkan kedalam 
konteks kalimat soal nomor 30 dan tidak memiliki persamaan makna dengan 
kunci jawaban, sedangkan kata suko tidak memiliki makna. 
(110) “… suket mau ditata ana ing ________(31) jugangan kanthi 
madhet.” 
 
„… rumput tadi disusun di ________(31) lubang sampai rapat.‟ 
Jawaban soal diatas adalah kata njero „dalam‟ dan jero „dalam‟. Kata jero 
„dalam‟ merupakan salah satu jawaban siswa yang dihitung benar. Penanda 
dalam soal sudah jelas yaitu kata ing „di‟. Jawaban siswa yang dihitung salah 
adalah kata lumbung „tempat menyimpan‟, ayom „teduh‟ dan peceren 
„pembuangan air limbah‟. Kata lumbung „tempat menyimpan‟, ayom „teduh‟ 
dan peceren „pembuangan air limbah‟ tidak dapat dimasukkan kedalam 






(111) “3. Anggone ngisekake suket ing jero jugangan ________(33) 
nganti kebak,” 
 
„3. Waktu mengisi rumput kedalam lubang ________(33) sampai 
penuh,‟ 
 
Jawaban soal diatas adalah kata aja „jangan‟ dan ojo „jangan‟. Kata ojo 
„jangan‟ merupakan salah satu jawaban siswa yang dihitung benar dan kata 
ojo „jangan‟ merupakan dialek yang memiliki makna sama dengan kunci 
jawaban. Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata ngisekake 
„memasukkan‟, ora „tidak‟, lemah „tanah‟, oja dan ajo. Kata ngisekake 
„memasukkan‟, ora „tidak‟ dan lemah „tanah‟ tidak dapat dimasukkan 
kedalam konteks kalimat soal diatas dan tidak memiliki persamaan makna 
dengan kunci jawaban, sedangkan kata oja dan ajo tidak memiliki makna. 
(112) “Sabanjure jugangan mau kita urugi nganggo ________(35) 
dhudhukan engga rata …” 
 
„Kemudian lubang tadi kita tutup menggunakan ________(35) 
galian tadi sampai rata …‟ 
 
Kunci jawaban soal nomor 35 adalah kata lemah „tanah‟. Hanya kata 
lemah „tanah‟ dari jawaban siswa yang dihitung benar. Penanda dalam soal 
sudah jelas yaitu kalimat-kalimat sebelumnya. Jawaban siswa yang dihitung 
salah adalah kata jugangan „lubang‟ dan nganggo „memakai‟. Kedua kata 
tersebut tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 35 dan 
tidak memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban. 
(113) “… nganggo lemah dhudhukan engga rata karo ________(36) 
sakiwa tengene.” 
 







Jawaban soal diatas adalah kata lemah „tanah‟. Kata lemah „tanah‟ 
merupakan satu-satunya jawaban siswa yang dihitung benar. Jawaban siswa 
yang dihitung salah adalah kata njero „dalam‟, ngisekake „memasukkan‟, 
lumbung „tempat menyimpan‟ dan jugangan „lubang‟. Kata njero „dalam‟, 
ngisekake „memasukkan‟, lumbung „tempat menyimpan‟ dan jugangan 
„lubang‟ tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat diatas dan tidak 
memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban. 
(114) “… mula nalika wis babar pisan ________(38) ana udan,” 
„… maka kalau sudah benar-benar ________(38) ada hujan,‟ 
Kunci jawaban soal nomor 38 adalah kata ora „tidak‟. Hanya kata ora 
„tidak‟ dari jawaban siswa yang dihitung benar. Penanda dalam soal sudah 
jelas yaitu kalimat-kalimat sebelumnya. Jawaban siswa yang dihitung salah 
adalah kata perlu „harus‟ dan ngisekake „memasukkan‟. Kedua kata tersebut 
tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 38 dan tidak 
memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban. 
(115) “…, lumbung mau ________(39) kita siram banyu secukupe.” 
„…, lumbung tadi ________(39) kita siram air secukupnya.‟ 
Kunci jawaban soal diatas adalah kata perlu „harus‟. Dari jawaban siswa 
hanya kata perlu „harus‟ yang dihitung benar. Jawaban siswa yang dihitung 
salah adalah kata lemah „tanah‟, paru „khawatir‟, jugangan „lubang‟, ora 
„tidak‟, njero „dalam‟ dan palu „palu‟. Kata kata lemah „tanah‟, paru 





dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal diatas dan tidak memiliki 
persamaan makna dengan kunci jawaban. 
(116) “Kajaba saka iku ________(40) iki uga karep supaya wernane 
suket …” 
 
„Kecuali itu ________(40) ini juga bertujuan  agar warna rumput 
…‟ 
 
Jawaban soal nomor 40 adalah kata cara „cara‟ dan coro „cara‟. Kata coro 
„cara‟ merupakan salah satu jawaban siswa yang dihitung benar. Kata coro 
„cara‟ merupakan dialek yang memiliki makna sama dengan kuncu jawaban. 
Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata perlu „harus‟, jugangan 
„lubang‟, lumbung „tempat menyimpan‟, cero dan caro. Kata perlu „harus‟, 
jugangan „lubang‟ dan lumbung „tempat menyimpan‟ tidak dapat dimasukkan 
kedalam konteks kalimat soal nomor 40 dan tidak memiliki persamaan makna 
dengan kunci jawaban, sedangkan kata cero dan caro tidak memiliki makna. 
(117) “… wernane suket ora malih dadi ________(42), nanging tetep ijo 
seger.” 
 
„… warna rumput tidak berubah menjadi ________(42), tetapi tetap 
hijau segar.‟ 
 
Kunci jawaban soal diatas adalah kata kuning „kuning‟. Hanya kata kuning 
„kuning‟ dari jawaban siswa yang dihitung benar. Penanda dalam soal sudah 
jelas yaitu kata ora malih „tidak berubah‟. Jawaban siswa yang dihitung salah 
adalah kata mangsa „musim‟ dan warnane „warnanya‟. Kata mangsa „musim‟ 
tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal diatas dan tidak 
memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban, sedangkan kata warnane 





(118) “Nalika ________(43) paceklik wis teka, lumbung mau kita 
dhudhah,” 
 
„Ketika ________(43) ketiga sudah datang, lumbung tadi kita 
bongkar,‟ 
 
Jawaban soal nomor 43 adalah kata mangsa „musim‟. Kata mangsa 
„musim‟ merupakan satu-satunya jawaban siswa yang dihitung benar. Penanda 
dalam soal sudah jelas yaitu kata paceklik „ketiga‟. Jawaban siswa yang 
dihitung salah adalah kata kita „kita‟, kuning „kuning‟, wongsa dan masa 
„lamanya waktu‟. Kata kita „kita‟, kuning „kuning‟ dan masa „lamanya waktu‟ 
tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 43 dan tidak 
memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban, sedangkan kata wongsa 
tidak memiliki makna. 
(119) “Nalika mangsa paceklik wis teka, lumbung mau ________(44) 
dhudhah,” 
 





Jawaban soal diatas adalah kata kita „kita‟. Dari jawaban siswa hanya kata 
kita „kita‟ yang dihitung benar. Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata 
tetep „tetap‟ dan mangsa „musim‟. Kedua kata tersebut tidak dapat 
dimasukkan kedalam konteks kalimat soal diatas dan tidak memiliki 
persamaan makna dengan kunci jawaban.  
(120) “…, wondene isine isih ________(45) becik mengko kanggo pakan 
rajakaya.” 
 







Kunci jawaban soal nomor 45 adalah kata tetep „tetap‟. Hanya kata tetep 
„tetap‟ yang dihitung benar. Penanda dalam soal sudah jelas yaitu kata isih 
„masih‟ dan becik „bagus‟. Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata 
wernane „warnanya‟, warnane „warnanya‟, kita „kita‟ dan tetap „tetap‟. Kata 
wernane „warnanya‟ dan kita „kita‟ tidak dapat dimasukkan kedalam konteks 
kalimat soal nomor 45 dan tidak memiliki persamaan makna dengan kunci 
jawaban, sedangkan kata warnane „warnanya‟ dan tetap „tetap‟ merupakan 
kosakata dalam bahasa Indonesia. 
b. Butir Soal dengan Tingkat Keterbacaan Sedang 
Berdasarkan kriteria penggolongan oleh Franklin dan Cullhane, butir soal 
yang memiliki tingkat keterbacaan sedang adalah butir soal yang dengan 
tingkat keterbacaan anrata 41% sampai dengan 60%. Butir soal yang memiliki 
tingkat keterbacaan sedang dalam tes isian wacana rumpang berjudul 
Lumbung Pakan Rajakaya akan dipaparkan sebagai berikut ini. 




„Sebaiknya lubang tadi dibuat di  tempat yang ________(22).‟ 
Kunci jawaban soal diatas adalah kata ayom „teduh‟. Hanya kata ayom 
„teduh‟ dari jawaban siswa yang dihitung benar. Jawaban siswa yang dihitung 
salah adalah kata madhet „keras karena ditekan-tekan‟, digawe „dibuat‟, bisa 
„dapat‟, cedhak „dekat‟, peceren „pembuangan air limbah‟, ayong dan ayam 
„nama hewan‟. Kata madhet „keras karena ditekan-tekan‟, digawe „dibuat‟, 
bisa „dapat‟, cedhak „dekat‟, peceren „pembuangan air limbah‟ dan ayam 





dan tidak memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban, sedangkan kata 
ayong tidak memiliki makna. 
(122) “…, nanging ora kena cedhak-cedhak banget karo blumbang 
utawa ________
(24)
 kang mbambeg banyune.” 
 
„…, tetapi tidak boleh dekat-dekat sekali dengan tempat 
pembuangan atau ________
(24)
 yang airnya menggenang.‟ 
 
Jawaban soal nomor 24 adalah kata peceren „pembuangan air limbah‟ dan 
paceren „pembuangan air limbah‟. Kata paceren „pembuangan air limbah‟ 
merupakan salah satu jawaban siswa yang dihitung benar. Penanda dalam soal 
sudah jelas yaitu kalimat sebelumnya. Jawaban siswa yang dihitung salah 
adalah kata suket „rumput‟, penceren, bisa „dapat‟, pecereng „matanya 
membelalak‟, mandhet, blumbang „tempat pembuangan‟, penchereng, 
peceleng dan pecere. Kata suket „rumput‟, penceren, bisa „dapat‟, pecereng 
„matanya membelalak‟ dan blumbang „tempat pembuangan‟ tidak dapat 
dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 24 dan tidak memiliki 
persamaan makna dengan kunci jawaban, sedangkan kata mandhet, 
penchereng, peceleng dan pecere tidak memiliki makna. 
(123) “Sabanjure ________(34) mau kita urugi nganggo lemah …” 
„Selanjutnya ________(34) tadi kita tutupi menggunakan tanah 
…‟ 
 
Jawaban soal nomor 34 adalah kata jugangan „lubang‟. Dari jawaban 
siswa hanya kata jugangan „lubang‟ yang dihitung benar. Jawaban siswa yang 
dihitung salah adalah kata cara „cara‟, lumbung „tempat menyimpan‟, njero 
„dalam‟, lemah „tanah‟, perlu „harus‟, bisih, jugongan dan juganga. Kata cara 





„harus‟ tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 34 dan 
tidak memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban, sedangkan kata 
bisih, jugongan dan juganga tidak memiliki makna. 
(124) “4. Kanggo njaga “kelembapane” ________(37) mula nalika 
wis…” 
 
„4. Untuk menjaga “kelembaban” ________(37) maka ketika 
sudah …‟ 
 
Kunci jawaban soal nomor 37 adalah kata lumbung „tempat menyimpan‟. 
Kata lumbung „tempat menyimpan‟ merupakan satu-satunya jawaban siswa 
yang dihitung benar. Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata lemah 
„tanah‟, jugangan „lubang‟, perlu „harus‟, aja „jangan‟, cara „cara‟, lembah, 
njero „dalam‟, lunggung, lumbuh, lumbu, lungu dan lembung. Kata lemah 
„tanah‟, jugangan „lubang‟, perlu „harus‟, aja „jangan‟, cara „cara‟, lembah, 
njero „dalam‟ tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 37 
da tidak memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban, sedangkan kata 
lunggung, lumbuh, lumbu, lungu dan lembung tidak memiliki makna. 
c. Butir Soal dengan Tingkat Keterbacaan Rendah 
Berdasarkan kriteria penggolongan oleh Franklin dan Cullhane, butir soal 
yang memiliki tingkat keterbacaan sedang adalah butir soal yang dengan 
tingkat keterbacaan dibawah 40%. Butir soal yang memiliki tingkat 
keterbacaan sedang dalam tes isian wacana rumpang berjudul Lumbung Pakan 
Rajakaya akan dipaparkan sebagai berikut ini. 







„… bisa kita bongkar kalau ________(15) datang musim susah 
mendapat makan.‟ 
 
Kunci jawaban soal diatas adalah kata wis „sudah‟. Hanya kata wis „sudah‟ 
dari jawaban siswa yang dihitung benar. Penanda dalam soal tersebut sudah 
jelas yaitu kalimat sesudahnya. Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata 
kita „kita‟, besuk „besok‟, isih „masih‟, ketekoh, keteko „datang‟, keteka 
„datang‟, manut „menurut‟ dan teteko. Kata kita „kita‟, besuk „besok‟, isih 
„masih‟, keteko „datang‟, keteka „datang‟ dan manut „menurut‟ tidak dapat 
dimasukkan kedalam konteks kalimat soal diatas dan tidak memiliki 
persamaan makna dengan kunci jawaban, sedangkan kata ketekoh dan teteko 
tidak memiliki makna. 
(126) “Untingane suket kudu digawe nganti ________(29) temenan.” 
 „Ikatan suket harus dibuat sampai ________(29) benar.‟ 
Kunci jawaban soal nomor 29 adalah kata madhet „keras karena ditekan-
tekan‟. Hanya kata madhet „keras karena ditekan-tekan‟ yang dihitung 
jawaban benar. Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata cedhak „dekat‟, 
ayom „teduh‟, bisa „dapat‟, pececeran madet, madeg „berdiri tidak jatuh‟, 
mandhet, mudet, ngadeg „berdiri‟, maget dan maclet. Kata cedhak „dekat‟, 
ayom „teduh‟, bisa „dapat‟, madeg „berdiri tidak jatuh‟ dan ngadeg „berdiri‟ 
tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat soal nomor 29 dan tidak 
memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban, sedangkan kata pececeran 
madet, mandhet, mudet, maget dan maclet tidak memiliki makna. 







„3. Ketika ________(32) rumput didalam lubang jangan sampai 
penuh,‟ 
 
Jawaban soal nomor 32 adalah kata ngisekake „memasukkan‟ dan 
ngisikake „memasukkan‟. Kata ngisikake „memasukkan‟ merupakan salah satu 
jawaban siswa yang dihitung benar. Penanda dalam soal sudah jelas yaitu 
kalimat suket ing jero jugangan … „rumput didalam lubang …‟. Jawaban 
siswa yang dihitung salah adalah kata ngiseake, jugangan „lubang‟, lumbung 
„tempat menyimpan‟, aja „jangan‟, lemah „tanah‟, cara „cara‟, isih akeh 
„masih banyak‟, isikake, pisiake, isih „masih‟, isine „isinya‟, ngisihak, 
ngisokake dan isekake. Kata jugangan „lubang‟, lumbung „tempat 
menyimpan‟, aja „jangan‟, lemah „tanah‟, cara „cara‟, isih akeh „masih 
banyak‟, isih „masih‟ dan isine „isinya‟ tidak dapat dimasukkan kedalam 
konteks kalimat soal nomor 32 dan tidak memiliki persamaan makna dengan 
kunci jawaban, sedangkan kata isikake, pisiake, ngishak, ngisokake dan 
isekake tidak memiliki makna. 
(128) “… cara iki uga karep supaya ________(41) suket ora malih dadi 
kuning,” 
 
„… cara ini juga bertujuan agar ________(41) rumput tidak 
berubah menjadi kuning,‟ 
 
Kunci jawaban soal nomor 41 adalah kata wernane „warnanya‟. Kata 
wernane „warnanya‟ merupakann satu-satunya jawaban sswa yang dihitung 
benar. Penanda dalam soal sudah jelas yaitu kata kuning „kuning‟. Jawaban 
siswa yang dihitung salah adalah kata warnane „warnanya‟, tetep „tetap‟, 
kuning „kuning‟, mangsa „musim‟ dan ngisekake „memasukkan‟. Kata 





mendapat akhiran -e. Kata tetep „tetap‟, kuning „kuning‟, mangsa „musim‟ dan 
ngisekake „memasukkan‟ tidak dapat dimasukkan kedalam konteks kalimat 
soal nomor 41 dan tidak memiliki persamaan makna dengan kunci jawaban. 
Tingkat keterbacaan wacana awal paling tinggi jika dibandingkan dengan 
wacana yang lainnya. Hal ini karena isi wacana mudah dipahami dan dicerna 
siswa sehingga siswa dapat dengan mudah untuk mengungkapkannya 
kembali. Tes isian wacana rumpang dengan isi wacana yang berbahasa Jawa 
ragam ngoko menunjukkan pemakaian bahasa siswa sehari-hari. Siswa juga 
menggunakan beberapa kata yang merupakan dialek tegal untuk mengisi delisi 
atau lesapan tes isian wacana rumpang. 
Berdasarkan uraian mengenai hasil uji keterbacaan wacana dalam buku 
teks Piwulang Basa SMP kelas VII dapat diketahui bahwa tingkat keterbacaan 
wacananya adalah tinggi. Hal tersebut menunjukkam bahwa buku teks 









Berdasarkan hasil pengukuran untuk wacana awal, tengah dan akhir secara 
berturut-turut adalah 75,92%, 75,74% dan 72,92% dapat disimpulan bahwa 
tingkat keterbacaan wacana buku teks Piwulang Basa tinggi dengan rata-rata 
persentase sebesar 74,86%. Persentase sebesar 74,86% termasuk dalam kategori 
keterbacaan tinggi. Hal tersebut menandakan bahwa wacana dalam buku teks 
Piwulang Basa mudah dipahami oleh siswa.  Apabila tingkat keterbacaan wacana 
dalam buku teks tinggi maka siswa akan dapat dengan mudah memahami meteri 
yang disampaikan dalam buku teks tersebut. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini akan disampaikan bebreapa saran 
yang dapat bermanfaat baik bagi para penulis buku teks bahasa Jawa maupun para 
guru khususnya untuk mata pelajran bahasa Jawa. Saran-saran tersebut adalah 
sebagai berikut. 
1. Bagi para penulis buku teks bahasa Jawa dapat memberikan variasi antara 
mudah dan sulitnya suatu wacana dapat dipahami oleh siswa khusunya dalam 
kosa kata yang digunakan. Sebuah buku teks yang sulit, akan membuat siswa 
bekerja lebih keras tetapi sebuah buku teks yang terlalu mudah, akan sangat 
membosankan bagi para siswa karena siswa tidak diberi tantangan utuk 





2. Setelah diketahui bahwa buku teks Piwulang Basa SMP Kelas VII memiliki 
tingkat keterbacaan yang tinggi, maka guru hendaknya tidak lepas tangan 
dalam pengajaran dalam memberikan petunjuk seperti kata-kata yang masih 
asing atau terlalu sukar diartikan oleh siswa. Guru juga diharapkan tidak 
terlalu terpancang pada satu buku teks yang telah ada.  
3. Jenis tes yang digunakan untuk mengukur tingkat keterbacaan wacana buku 
teks Piwullang Basa SMP Kelas VII dapat dikembangkan sebagai media 
dalam pengajaran bahasa pada umumnya dan Bahasa Jawa pada khusunya 
karena cloze test procedure sebenarnya mengacu pada pemahaman siswa 
terhadap ujaran dan ketepatan siswa dalam menggunakan kata-kata sebagai 
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NAMA:     NO. ABS: 
KELAS:     SEKOLAH: 
 
RAMA LAN SINTA 
Negara Mantili ana putri sing ayu banget, putri iku jenenge Dewi Shinta. Putri 
iku anake Raja (1) _________ Mantili yaiku Prabu Janaka. Ing sawijining (2) 
_________ sang Prabu ngenekake sayembara kanggo (3) _________ sang 
pangeran kanggo Dewi Shinta. (4) _________ iku dimenangake dening Putera 
Mahkota (5) _________  Ayodya, sing jenenge Raden Rama Wijaya. 
Ing (6) _________  liya, ana Raja Alengkadiraja yaiku Prabu Rahwana, sing 
uga lagi (7) _________, nanging dudu kasmaran karo Dewi Shinta. Prabu 
Rahwana (8) _________ nglamar Dewi Widowati. Saka (9) _________ Rahwana, 
Dewi Shinta dianggep (10) _______ Dewi Wedowati sing disenengi iku. Ing 
satengahing (11) _________, Rama, Shinta karo Lesmana (12) _________ Rama, 
ngliwati alas sing (13) _________ alas Dandaka. Si raksasa Prabu Rahwana (14) 
_________ ngindhik wong telu iku, (15) _________ Marang Dewi Shinta. 
Rahwana (16) _________ nyulik Shinta lan digawa (17) _________ negarane lan 
arep didadeake (18) _________. Kanthi siasate Rahwana ndadekake salah siji (19) 
_________ sing jenenge Marica dadi (20) _________ kencana. Tujuane supaya 
Dewi Shinta pengin (21) _________ kidang kencana iku lan (22) _________ 
Rama supaya ngoyak kidang (23) _________ iku. 
Pancen bener, siasate Rahwana (24) _________. Weruh apike kidang kencana 
kuwi, Shinta (25) _________ supaya Rama nyekel kidang kuwi. Amarga (26) 
_________ garwane, Rama banjur ngoyak (27) _________ mau dhewekan, adhine 
Lesmana (28) _________ Shinta. 
Anggone Rama ngoyak (29) _________  mau lumayan suwe, Shinta dadi (30) 
_________, banjur ngakon Lesmana nggoleki (31) _________ iku. Sakdurunge 
ninggalake Shinta (32) _________, Lesmana nggawe garis sekti kanggo (33) 
_________ Shinta. Shinta ora oleh (34) _________ saka garis kuwi. Lesmana 
banjur (35) _________ nggoleki kangmase. Sawise Lesmana (36) _________, 
Rahwana banjur nyedak Shinta saperlu (37) _________ nyulik Shinta. Nanging 
Rahwana (38) _________ bisa nyulik Shinta amarga (39) _________ garis sing 
njaga Shinta. Rahwana banjur (40) _________ siasat maneh, yaiku nyamar. 
Rahwana (41) _________ dadi brahmana sing tuwa, (42) _________ supaya 
Shinta menehi sedhekah. Jebul siasate Rahwana iku kasil, kanthi ora sadhar, 
Shinta ngulungake tangane lan menehi sedhekah marang brahmana sing sajane 
Rahwana kuwi. Shinta wis nglanggar garis sing dienggo njaga dheweke. 
        





NAMA  :    NO. ABS: 
KELAS :    SEKOLAH: 
NONTON WAYANG SILUMAN 
Kahanan donya iki pancen warna-warna bae. Akeh kedadeyan kang kadhang kala (1) 
_________  tinemu ing nalar. Kaya umpamane (2) _________ lelembut lan gendruwo 
kang (3) _________ ngetok lan ngganggu marang (4) _________. Nanging iku sok 
dumadi. Mula (5) _________ bisa percaya yen bangsa (6) _________ iku ana ing alam 
(7) _________ iki. 
Saweneh penulis duwe (8) _________ jenenge Mas Hari. wong iki (9) _________ 
percaya marang anane makhluk sing (10) _________ mau. Nanging saikine dadi (11) 
_________ awit wis nate ketanggor. (12) _________ mangkene. 
Sajerone sasi sura sing (13) _________ iki, ing Tlatah Purbalingga utawa Banyumas 
(14) _________ akeh kebiasaan nganakake sedekah bumi, utawa ruwat bumi. Biasane 
(15) _________ pentas wayang purwa, sedina sewengi. Saperlu kanggo (16) _________ 
marang sing mbaureksa desa kono. Nalika (17) _________ Kemis Wage sing kepungkur 
(18) _________ desaku nganakake ruwat bumi (19) _________ nanggap wayang sedina 
banjur (20) _________ malem Jumuah Kliwon ana (21) _________. Pancen wis dadi 
acara (22) _________ Mas Hari lan aku yen (23) _________ Jumuah Kliwon padha 
wungon. Ya (24) _________ prihatinan jerene. Watara jam sanga bengi (25) _________ 
iku Mas Hari teka nyanggonku (26) _________ ya kaya padhatan wungon iku. Sawise 
crita ngalor ngidul tekan ngendi-endi, dumadakan (27) _________ jam wis jam rolas 
bengi. (28) _________ krasa nggandhul, pijer arep (29) _________ bae; mula Mas Hari 
(30) _________ metu menyang latar, awit pancen (31) _________ katon ngegla, padhang 
ndrandhang. 
Bareng (32) _________ wae watara seprapat jam (33) _________ swara gamelan 
lamat-lamat (34) _________ sisih wetan. Mula rumangsaku ya (35) _________ desa sing 
awan mau (36) _________ bengine wayangan. Mas Hari ngajak (37) _________  marani 
panggonan tontonan. Lakune mengetan (38) _________  bulak sawah lan banjur (39) 
_________ kali. Sakwise nyebrang banjur (40) _________ana lampu petromak kencar-
kencar lan (41) _________ surake wong nonton wayang gayeng banget. Wong loro 
banjur menggok mlebu plataran. Terus melu lungguh bareng karo penonton liyane. 
Wektu iku pinuju gara-gara. Lelucone para wulu cumbu Semar, Gareng, Pertuk lan 
Bagong gawe guyon. 





NAMA  :    NO. ABS : 
KELAS :    SEKOLAH : 
 
LUMBUNG PAKAN RAJAKARYA 
Ngopeni raja karya: kebo, sapi, jaran, wedhus, lan sapanunggalane tetele pancen 
dudu gaweyan kang entheng. Luwih-luwih yen wis (1) _______ mangsa ketiga, wit-witan 
padha (2) _______, suket-suket uga padha (3) _______. Ing kana-kene nandhang (4) 
_______ pakan. Kabeh mau njalari (5) _______-kewan kita dadi kekurangan (6) 
_______, engga gampang kena lara. 
Nanging (7) _______ banjur kentekan pambudidaya, awit (8) _______ bisa gawe 
lumbung pakan utawa (9) ________ suket. Wektu iki kala-kala (10) _______  ana udan, 
ateges kita (11) _______  duwe kalodhangan kanggo goleki (12) _______  saakeh-akehe 
lan kita (13) _______ ing lumbung. Pamrihe lumbung mau (14) _______ bisa kita 
dhudhah yen (15) _______ keteka titimangsane paceklik. Banjur (16) _______ carane 
gawe lumbung? 
Carane (17) _______ lumbung: 
1. Gawea jugangan kang (18) _______ lan jero manut kabutuhan {(19) _______ akeh 
lan sethithike suket kang (20) _______ kita simpen}. Prayogane jugangan mau (21) 
_______ ana ing papan kang (22) _______, nanging ora kena cedhak-(23) _______ 
banget karo blumbang utawa (24) _______ kang mbambeg banyune. Awit (25) 
_______ kang kita simpen iku (26) _______ dadi bosok. 
2. Goleka suket kang (27) _______-akehe, nuli diunthing sethitik-(28) _______. 
Unthingane suket kudu digawe nganti (29) _______ temenan. Sabanjure untingan-
(30) _______ suket mau ditata ana ing (31) _______ jugangan kanthi madhet. 
3. Anggone (32) _______ suket ing jero jugangan (33) _______ nganti kebak, turahna 
papan watara setengah meter. Sabanjure (34) _______ mau  kita urugi nganggo (35) 
_______ dhudhukan engga rata karo (36) _______ sakiwa tengene. 
4. Kanggo njaga “kelembapane” (37) ________ mula nalika wis babar pisan (38) 
_______ ana udan, lumbung mau (39) ________ kita siram banyu secukupe. Kajaba 
saka iku (40) _______ iki uga karep supaya iku tembe (41) _______  suket ora malih 
dadi (42) _______, nanging tetep ijo seger. 
Nalika (43) _______  paceklik wis teka lumbung mau (44) _______ dhudhah, 
wondene isine isih (45) _______ becik mengko kanggo pakan raja karya. Manga kita 
coba. 


















Wacana dengan judul Rama lan Sinta 
No. Jawaban No. Jawaban No.  Jawaban No.  Jawaban 
1 Negara 12 Adhine 23 Palsu 34 Metu 
2 Dina 13 Jenenge 24 Bener 35 Lunga 
3 Nggolek 14 Wis 25 Njaluk 36 Lunga 
4 Sayembara 15 Panujune 26 Panjaluk 37 Arep 
5 Negara 16 Pengin 27 Kidang 38 Ora 
6 Panggonan 17 Menyang 28 Ngancani 39 Ana 
7 Kasmaran 18 Garwane 29 Kidang 40 Gawe 
8 Kepengin 19 Abdine 30 Kuwatir 41 Nyamar 
9 Pangengetaning 20 Kidang 31 Kakange 42 Tujuane 
10 Titisane 21 Duweni 32 Dhewekan 
  11 Dalan 22 Ngakon 33 Njaga 
   
Wacana dengan judul Nonton Wayang Siluman 
No. Jawaban No. Jawaban No.  Jawaban No.  Jawaban 
1 Ora 12 Critane 23 Malem 34 Prenahe 
2 Anane 13 Kepungkur 24 Ngiras 35 Tangga 
3 Sok 14 Isih 25 Malem 36 Ruwatan 
4 Manungsa 15 Nganakake 26 Sedyane 37 Mlaku 
5 Kita 16 Memetri 27 Ndelok 38 Liwat 
6 Lelembut 17 Dina 28 Mripat 39 Nyebrang 
7 Donya 18 Tangga 29 Ngantuk 40 Katon 
8 Kanca 19 Awane 30 Ngajak 41 Krungu 
9 Ora 20 Bengine 31 Rembulane 
  10 Alus 21 Wayangan 32 Nembe 
  11 Percaya 22 Mirunggan 33 Krungu 
   
Wacana dengan judul Lumbung Pakan Rajakaya 
No. Jawaban No. Jawaban No.  Jawaban No.  Jawaban 
1 Ora 13 Kepungkur 25 Malem 37 Lumbung 
2 Anane 14 Isih 26 Sedyane 38 Ora 
3 Sok 15 Nganakake 27 Ndelok 39 Perlu 
4 Manungsa 16 Memetri 28 Sethitik 40 Cara 
5 Kita 17 Dina 29 Madhet 41 Wernane 
6 Lelembut 18 Tangga 30 Suket 42 Kuning 
7 Donya 19 Awane 31 Njero 43 Mangsa 
8 Kanca 20 Bengine 32 Ngisekake 44 Kita 
9 Ora 21 Wayangan 33 Aja 45 Tetep 
10 Alus 22 Mirunggan 34 Jugangan 
  11 Percaya 23 Malem 35 Lemah 
  12 Critane 24 Ngiras 36 Lemah 















Daftar Nama Siswa SMP Negeri 1 Balapulang kelas VII H 
No. Nama No. Nama 
1 Ahmad Mario (S1) 34 Umi Sapitri (S34) 
2 Ainiyah Afifah (S2) 35 Widiyastuti (S35) 
3 Anita Oktavia R (S3) 36 Nur Khikmah (S36) 
4 Avila Aras (S4) 
  5 Bagus Jefriyadi (S5) 
  6 Darojatul M (S6) 
  7 Dita Lukman Putri (S7) 
  8 Dwi Sri Astuti (S8) 
  9 Endy Ahmaru Jamsy (S9) 
  10 Ery Zakaria T (S10) 
  11 Faiz Harismatin (S11) 
  12 Feby Rio Laesono (S12) 
  13 Fitriyani (S13) 
  14 Indra Wiranto (S14) 
  15 Ita Aprilianti (S15) 
  16 Khanafiyah (S16) 
  17 Lina Sugiarti (S17) 
  18 Linda Lestari (S18) 
  19 Lutfiati Solicha (S19) 
  20 M. Sigit Purnomo (S20) 
  21 Mega Nuruni (S21) 
  22 Mega Yuliana (S22) 
  23 Moh. Abdul Rozaki (S23) 
  24 Moh. Adam Setiaji (S24) 
  25 M. Ismi Fajaos S (S25) 
  26 Muhamad Ali Afi (S26) 
  27 Muh Zulfa Yusuf (S27) 
  28 Muna Ziyah (S28) 
  29 Neli Faoziyah (S29) 
  30 Nurul Fitriyani (S30) 
  31 Nurulita Prihesti (S31) 
  32 Rezza Khuzaiki (S32) 
  33 Siti Masruroh (S33) 






Daftar Nama Siswa SMP Negeri 1 Lebaksiu kelas VII G 
No. Nama  No. Nama  
1 Ade Febriyanto (S36) 34 Tri Setiawati (S70) 
2 Ahmad Nidom (S37) 35 Yulia Nur Aini (S71) 
3 Aji Bimo Sakti (S38) 
  4 Akmaliatul Faris (S39) 
  5 Ananda Arif Permadi (S40) 
  6 Annas Rokie Robbani (S41) 
  7 Arfin Hakim (S42) 
  8 Ayu Sulistiara (S43) 
  9 Bah Reni (S44) 
  10 Dani Azmi F (S45) 
  11 Dicky Pangestu (S46) 
  12 Dinda Oktaviana L (S47) 
  13 Dwi Atikah (S48) 
  14 Fenny Riyanti N (S49) 
  15 Firdaus Ardiyansah (S50) 
  16 Ismiatul Lutfi Dahlia (S51) 
  17 Lu'luatul Faiqoh (S52) 
  18 Lusi Herawati (S53) 
  19 Moch Asroful Anam (S54) 
  20 Mohamad Sofiyan (S55) 
  21 M. Agam Satrio (S56) 
  22 Muh. Lutfi Fahriaji (S57) 
  23 M. Farhan A (S59) 
  24 M. Miftakhudin (S60) 
  25 Nazar (S61) 
  26 Ninda Nur Cahya (S62) 
  27 Ninin Septiani (S63) 
  28 Noor Rachmat Y (S64) 
  29 Reza Sonatul Kh (S65) 
  30 Riffandi Romadhon (S66) 
  31 Risnawati (S67) 
  32 Rizqiani Dwi Lestari (S68) 
  33 Siti Nur Islamiyati (S69) 















Reabilitas Instrumen Penelitian Rama lan Sinta 
No. Nama ∑ Benar 
No. Nama 
∑ Benar 
    
1 Afita Melianingrum 39 32 Seno 22 
2 Agung Indra K 33 33 Tri Feni Yunika 37 
3 Aji Kurniawan 32 34 Umi Hanifah 17 
4 Akhsanul Maviana 23 35 Yundita Oksatama 37 
5 Ani Nurjanah 37 36 Zulfatul Hikmah 37 
6 Anti Fitriani 12 37 Zufar Imaduddin F 37 
7 Dianita Irvani 35 Jumlah  1153 
8 Diny Ayu Aryani 37 Rata-Rata 30,342105  
9 Dwi Cindy Febriyani 36 Simpangan baku  8,034642 
10 Fany Faizal R 21 Koefisien Reliabilitas ( r )  0,891 
11 Fariz Farchurofia 32 
   12 Gunawan Simahara 19 
   13 Hadyan Ihsan Farizi 32 
   14 Ihda Riskiatul K 37 
   15 indah Ayu Utari 34 
   16 Ismi Nofriyanto S 38 
   17 Kevin Ega Saputra 25 
   18 Leni Mahmudah 24 
   19 Loni Lorenza 27 
   20 M. Rizal FA 35 
   21 Moh. Fahmi I 20 
   22 M. Faiz Khasbulloh 32 
   23 Muhammad Cahyono 23 
   24 M. Mutaqi 33 
   25 Munasih 41 
   26 Niky Amelia 38 
   27 Nur Aifilel 19 
   28 Nur Amalia Khusroh 41 
   29 Nurul Izati Firdayani 33 
   30 Rhenaldi Ardiansyah 18 
   31 Rosiana Arba 39 
   32 Satrio Dwi Aji P 21 







Reabilitas Instrumen Penelitian Nonton Wayang Siluman 
No. Nama ∑ Benar No. Nama ∑ Benar 
1 Achmad Zakaria 40 33 Shella Arita S 37 
2 Ana La'inda Zuka 27 34 Shindiana Wijaya 36 
3 Anita Pertiwi 41 35 Sulaiman 36 
4 Ayu Rigi Cahyani 40 36 Wakhnin Safitri 25 
5 Cuntoro 37 Jumlah  1205 
6 Danny Angga K 34 Rata-Rata  31,710526 
7 Dwiki Rifqi M 8 Simpangan baku  11,96596 
8 Erni Asih 37 Koefisien Reliabilitas ( r )  0,9728 
9 Fitri Yanti Sari 3 
   10 Fuad Bawazir 37 
   11 Ichlasul Amal 25 
   12 Ika Pradita 34 
   13 Indra Dzikri P 1 
   14 Jihan Alwi M 30 
   15 Mayang Tiara Ch 39 
   16 Moh. Ifat Ihtiara 40 
   17 Moh. Yusuf 5 
   18 Moh. Diantoro 35 
   19 Moh. Soni Prasetio 32 
   20 Moh. Ibnu Rivai 37 
   21 Mutiara Islamiyati 33 
   22 Noviani Atika R 39 
   23 Nunik Rikhanah 26 
   24 Nur Azizah 1 
   25 Nur Khikmah T 40 
   26 Panggih Restu P 39 
   27 Panji PS 38 
   28 Putri Mugiyanti 39 
   29 Rosy Widya Astuti 40 
   30 Salsabila Litadewita 39 
   31 Sapta Abdul Suseno 41 
   32 Serly Handayani 34 





Reabilitas Instrumen Penelitian Lumbung Pakan Rajakaya 
No. Nama ∑ Benar No. Nama ∑ Benar 
1 Aulia Rahmawati 31 33 Wiki Untung Bagja 19 
2 Ayatun Rokhimah 23 34 Wilda Ainul Fadilah 30 
3 Azizatul Ahniah 29 35 Yoga Desiana Arbu 18 
4 Bagus Ardi Yatna 24 36 Yuda Rezalady 28 
5 Betal Barka 18 37 Yunia Kartika Wati 32 
6 Bisri Mustofa 23 38 Zufar Imaduddin F 30 
7 Defrisa Febrianti 22 Jumlah 949 
8 Edo Dhimas G 20 Rata-Rata 24,97368 
9 Filam 25 Simpangan Baku 5,782017 
10 Frederik Satria Il 27 Koefisien Reliabilitas ( r )  0,69632 
11 Ika Widya W 26 
   12 Irfan Nudin 16 
   13 Ismi Tri Dianita 14 
   14 Khairunisa Vesmani 29 
   15 Khairunnisa 30 
   16 Khalimatus Sa'diyah 29 
   17 Miainuli 24 
   18 M. Arif Hidayatullah 25 
   19 M. Hizam A 22 
   20 Muhammad Iwan 22 
   21 M. Subekhi 22 
   22 Mu'minin 30 
   23 Nur Windi Hapsari 22 
   24 Nurjanah 14 
   25 Nurlatiefah Amal F 39 
   26 Nurul Azmi Hina 26 
   27 Priska Hidayati 20 
   28 Rizki Nur Tiara 39 
   29 Saoka Dwi Prasetiyo 25 
   30 Septi Egi Restiana 22 
   31 Siska Nurfadila 30 
   32 Wawan S 24 











































































































































































































































































































Tabel Penilaian Wacana Rama lan Sinta 
     
No. Siswa 
Nomor Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 S1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 
2 S2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 S3 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
4 S4 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
5 S5 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
6 S6 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 
7 S7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 S8 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 S9 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 
10 S10 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
11 S11 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
12 S12 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
13 S13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
14 S14 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
15 S15 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 
16 S16 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 S17 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
18 S18 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
19 S19 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
20 S20 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 






                         
No. Siswa Nomor Soal 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
22 S22 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
23 S23 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
24 S24 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 
25 S25 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 
26 S26 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 
27 S27 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
28 S28 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 S29 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 
30 S30 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 
31 S31 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
32 S32 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 
33 S33 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 
34 S34 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 
35 S35 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 
36 S36 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 
37 S37 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
38 S38 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 
39 S39 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 
40 S40 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
41 S41 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 





Tabel Lanjutan                          
No. Siswa 
Nomor Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
43 S43 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
44 S44 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
45 S45 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 
46 S46 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 
47 S47 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 
48 S48 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
49 S49 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 
50 S50 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
51 S51 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 
52 S52 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
53 S53 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
54 S54 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
55 S55 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
56 S56 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
57 S57 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
58 S58 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 
59 S59 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 
60 S60 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
61 S61 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
62 S62 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 





Tabel Lanjutan                          
No. Siswa 
Nomor Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
64 S64 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
65 S65 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
66 S66 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
67 S67 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
68 S68 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
69 S69 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 
70 S70 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 








                 
No. Siswa 
Nomor Soal 
26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 
1 S 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 S2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 S3 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 S4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 S5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
6 S6 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 S7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 S8 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 
9 S9 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
10 S10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 S11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 S12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 S13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 S14 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
15 S15 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 
16 S16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 S17 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 S18 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 S19 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
20 S20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 






                 
No. Siswa 
Nomor Soal 
26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 
22 S22 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 S23 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 S24 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
25 S25 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 
26 S26 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 S27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
28 S28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 S29 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
30 S30 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 S31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 S32 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 S33 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
34 S34 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
35 S35 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
36 S36 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
37 S37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
38 S38 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
39 S39 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
40 S40 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
41 S41 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 






                 
No. Siswa 
Nomor Soal 
26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 
43 S43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
44 S44 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
45 S45 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 
46 S46 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 
47 S47 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
48 S48 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
49 S49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
50 S50 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
51 S51 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 
52 S52 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
53 S53 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
54 S54 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
55 S55 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
56 S56 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
57 S57 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
58 S58 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
59 S59 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 
60 S60 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
61 S61 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
62 S62 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 






                 
No. Siswa 
Nomor Soal 
26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 
64 S64 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
65 S65 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
66 S66 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
67 S67 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
68 S68 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 
69 S69 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
70 S70 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 







Tabel Penilaian Nonton Wayang Siluman 
     
No. Siswa 
Nomor Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 
2 S2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
3 S3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 
4 S4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
5 S5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 
6 S6 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 
7 S7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
8 S8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 
9 S9 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
10 S10 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 
11 S11 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
12 S12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 
13 S13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
14 S14 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
15 S15 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 
16 S16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
17 S17 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 
18 S18 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
19 S19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 
20 S20 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
22 S22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 
23 S23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
24 S24 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 
25 S25 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
26 S26 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
27 S27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
28 S28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
29 S29 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 
30 S30 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 
31 S31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 
32 S32 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
33 S33 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 
34 S34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 
35 S35 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 
36 S36 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 
37 S37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
38 S38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 S39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
40 S40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 S41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 





Tabel Lanjutan                          
No. Siswa 
Nomor Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
43 S43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 
44 S44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
45 S45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
46 S46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
47 S47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 
48 S48 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
49 S49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
50 S50 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
51 S51 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
52 S52 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
53 S53 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
54 S54 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
55 S55 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
56 S56 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
57 S57 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
58 S58 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
59 S59 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
60 S60 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 
61 S61 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
62 S62 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 





Tabel Lanjutan                          
No. Siswa 
Nomor Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
64 S64 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
65 S65 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
66 S66 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
67 S67 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
68 S68 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
69 S69 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 
70 S70 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 








                
No. Siswa 
Nomor Soal 
26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 
1 S 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
2 S2 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
3 S3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 
4 S4 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 S5 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
6 S6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
7 S7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 S8 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 
9 S9 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
10 S10 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 
11 S11 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 
12 S12 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
13 S13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 S14 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 
15 S15 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 
16 S16 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 S17 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 
18 S18 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
19 S19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
20 S20 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 






                
No. Siswa 
Nomor Soal 
26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 
22 S22 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 S23 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
24 S24 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 
25 S25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
26 S26 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
27 S27 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
28 S28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 S29 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
30 S30 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 
31 S31 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 
32 S32 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
33 S33 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 
34 S34 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
35 S35 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
36 S36 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
37 S37 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
38 S38 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 
39 S39 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 
40 S40 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
41 S41 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 






                
No. Siswa 
Nomor Soal 
26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 
43 S43 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 
44 S44 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
45 S45 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 
46 S46 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 
47 S47 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
48 S48 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
49 S49 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
50 S50 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
51 S51 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 
52 S52 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 
53 S53 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
54 S54 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
55 S55 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 
56 S56 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
57 S57 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
58 S58 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 
59 S59 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 
60 S60 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 
61 S61 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
62 S62 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 






                
No. Siswa 
Nomor Soal 
26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 
64 S64 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 
65 S65 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
66 S66 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
67 S67 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 
68 S68 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
69 S69 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 
70 S70 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 







Tabel Penilaian Wacana Lumbung Pakan Rajakaya 
     
No. Siswa 
Nomor Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 S 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
2 S2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 
3 S3 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
4 S4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 S5 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 
6 S6 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 
7 S7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 S8 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 
9 S9 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 
10 S10 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
11 S11 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
12 S12 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 
13 S13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
14 S14 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 
15 S15 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 
16 S16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 S17 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
18 S18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 
19 S19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
20 S20 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
22 S22 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
23 S23 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 
24 S24 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 
25 S25 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
26 S26 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
27 S27 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 
28 S28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
29 S29 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 
30 S30 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
31 S31 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
32 S32 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
33 S33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 
34 S34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
35 S35 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 
36 S36 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 
37 S37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
38 S38 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
39 S39 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
40 S40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 S41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 





Tabel Lanjutan                          
No. Siswa 
Nomor Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
43 S43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
44 S44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
45 S45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
46 S46 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 
47 S47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
48 S48 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
49 S49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
50 S50 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
51 S51 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 
52 S52 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
53 S53 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
54 S54 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
55 S55 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
56 S56 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
57 S57 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
58 S58 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
59 S59 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 
60 S60 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 
61 S61 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
62 S62 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 





Tabel Lanjutan                          
No. Siswa 
Nomor Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
64 S64 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1   1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
65 S65 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
66 S66 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
67 S67 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
68 S68 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
69 S69 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
70 S70 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 








                    
No. Siswa 
Nomor Soal 
26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 
1 S 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
2 S2 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
3 S3 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 
4 S4 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
5 S5 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 
6 S6 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 
7 S7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
8 S8 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
9 S9 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 
10 S10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
11 S11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
12 S12 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
13 S13 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
14 S14 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 
15 S15 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 
16 S16 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
17 S17 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 S18 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 S19 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
20 S20 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 






                    
No. Siswa 
Nomor Soal 
26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 
22 S22 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
23 S23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
24 S24 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
25 S25 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
26 S26 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
27 S27 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
28 S28 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
29 S29 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 
30 S30 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
31 S31 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
32 S32 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
33 S33 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
34 S34 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
35 S35 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
36 S36 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 
37 S37 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
38 S38 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 
39 S39 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 S40 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
41 S41 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 






                    
No. Siswa 
Nomor Soal 
26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 
43 S43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
44 S44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
45 S45 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
46 S46 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
47 S47 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
48 S48 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
49 S49 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
50 S50 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
51 S51 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
52 S52 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
53 S53 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
54 S54 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
55 S55 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
56 S56 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
57 S57 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
58 S58 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
59 S59 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
60 S60 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
61 S61 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
62 S62 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 






                    
No. Siswa 
Nomor Soal 
26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 
64 S64 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
65 S65 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
66 S66 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 
67 S67 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
68 S68 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
69 S69 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
70 S70 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 




































Wacana Lumbung Pakan Rajakaya dalam Buku Teks Piwulang Basa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 9 
Surat Ijin Penelitian
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
